PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS
DENGAN MEDIA AUTOPLAY
DI KELAS VIII MTS NURUL MASYITHOH LUMAJANG

SKRIPSI

Oleh:
Achmad Alfian

NIM. 12110223

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS
DENGAN MEDIA AUTOPLAY
DI KELAS VIII MTS NURUL MASYITHOH LUMAJANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.)

Diajukan Oleh:
Achmad Alfian

NIM. 12110223

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS

DENGAN MEDIA AUTOPLAY

DI KELAS VIII MTS NURUL MASYITHOH LUMAJANG

SKRIPSI

Oleh:
Achmad Alfian
NIM 12110223

Telah Diperiksa dan Disetujui untuk Diujikan pada Tanggal Februari 2017

Oleh Dosen Pembimbing

NIP. 1972)218 200003 1 002

Mengetahui,

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

-

4

Dr. Marno, M.Ag.
NIP. 19720822 200212 1 001

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

CENTRAL LIBR



HALAMAN PENGESAHAN

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS
DENGAN MEDIA AUTOPLAY
DI KELAS VIII MTS NURUL MASYITHOH LUMAJANG

SKRIPSI
Dipersiapkan dan Disusun Oleh
Achmad Alfian (12110223)
telah di pertahankan di depan dewan penguji pada tanggal 5 April 2017
dinyatakan
LULUS
Serta diterima sebagai salah satu persyaratan
Untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I)

Panitia Ujian

Ketua Sidang

Dr. Isti’anah Abu Bakar, M.

NIP. 19770709200312 2 000

Sekretaris Sidang
Abdul Aziz. M.Pd.
NIP. 19721218200003 1 002

Pembimbing
Abdul Aziz, M.Pd.
NIP. 19721218 200003 1 002

Penguji Utama
Dr. H. Wahid Murni, M.Pd
NIP. 19690303 200003 1 002

Tanda Tangan

AL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

NTR/

p—

~
N



HALAMAN PERSEMBAHAN

a1 s 1) ) avay

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, dan shalawat
serta salam atas junjungan Nabi Muhammad SAW, maka dengan
segala kerendahan hati saya persembahkan karya ini untuk:

Ayahanda Drs. Tohir Anam (alm) dan Ibunda Siti Malichah, S.Pdl.,
serta Bapak Sadeli, S.Pd., dan ibu Latifah, S.Pdl., yang senantiasa
ikhlas mendoakan, memberikan motivasi dan semangat kepada
penulis dalam menuntut ilmu, serta selalu memberikan teladan yang
baik bagi penulis.

Teruntuk istri tercinta Robi’atul ‘Adawiyyah, S.Si., yang selalu setia
menemani, memberikan semangat, dan selalu membantu dalam
menyelesaikan karya ini.

Keluarga besar penulis, adik-adik (Achmad Syafiuddin, Imroatul 1zza,
Rizky Amalia Humairoh), kakak-kakak ipar (Muhammad Khotib
Firdaus, S.Pd., Silviyah, S.E., Ana Masyithoh, S.Pdl., Muhammad

Kholidy, S.Pd.), keponakan (Ahmad Hisyam Washilul Arham, Ahmad
Hazmi Dhiyaul Hag, Ahmad Dhiyaurrahman Hakim), yang selalu

memberikan semangat dan motivasi untuk lebih giat lagi serta
senantiasa mendoakan yang terbaik bagi penulis.

Sahabat-sahabat dekat penulis di cafe Kopi Lanang yang banyak
memberikan warna dan kenangan indah dalam kehidupan, serta
teman-teman yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu dan semua
yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini



MOTTO

Alskd $L3F 21 1) et &

“Waktu bagaikan pedang, jika kamu tidak memotongnya, maka dia
yang akan memotongmu”

/0 . /// o -~
0
R s

“Barangsiapa yang bersabar, maka beruntunglah ia”*

! Dinukil oleh Al Imam Abdul Qoyyim rahimahullah dakam kitabnya Al-Jawwab Al-Kaafi, hal 109

Vi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



NOTA DINAS

Abdul Aziz, M.Pd.
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Malang, 15 Februari 2017

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Achmad Alfian
Lamp : 4 (empat) Eksemplar

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Assalamu’alaikum wr.wb

Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa, maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Achmad Alfian
NIM : 12110223
Jurusan : PAI

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran /-(]‘Qur’an Hadits
dengan Media AutoPlay di Kelas VIII MTS Nurul
Masyithoh Lumajang

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian mohon perkenan adanya.

Wassalamu’alaikum wr.wb

Pembimbing,

Abdul Aziz, M.Pd.
NIP. 19721218 200003 1 002

vii

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

¥
\ \P \
VAN

\L LIBRA

NTR.

p—



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada suatu
perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar rujukan.

Malang, 15 Februari 2017

viii

JRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

-
-»

NTRAL LI

-
{ =



KATA PENGANTAR
T e g

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
hidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Dengan Media
Autoplay Di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang”
dengan baik. Tidak lupa shalawat serta salam kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW dengan harapan kita semua mendapatkan syafaat-Nya kelak.

Suatu kebahagiaan tersendiri bagi penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.
Dalam penyelesaian skripsi ini penulis banyak memperoleh bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat

disampaikan terima kasih kepada:

1. Kedua orangtua saya Bapak Drs. Tohir Anam (alm), dan Ibu Siti Malichah,
S.Pdl, yang telah memberikan dukungan, semangat, dan doa sehingga penulis
dapat menyelesaikan studi S1 di Universitas Isalm Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

2. Bapak Prof. Dr. Mudjia Rahardjo, M.Si selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bapak Dr. H. Nur Ali, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Isalm Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Bapak Dr. Marno, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana

Malaik Ibrahim Malang.



10.

11.

12.

Bapak Abdul Aziz, M.Pd, selaku dosen pembimbing skripsi yang telah dengan
ikhlas meluangkan waktu, tenaga dan fikiran serta penuh ketekunan dan
kesabaran dalam membimbing, memberikan masukan, dan saran-saran hingga
terselesaikan skripsi ini.

Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Bapak H. Abdul Ghofur Gozali, S.H, selaku kepala Madrasah Tsanawiyah
Nurul Masyithoh Lumajang yang telah memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk melaksanakan penelitian di MTs Nurul Masyithoh Lumajang.
Ibu Dra. Zubaidah., selaku guru mata pelajaran Alqur’an Hadits Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang yang dengan ikhlas dan tanggung
jawab memberikan bimbingan dan saran sehingga penelitian skripsi ini
berjalan dengan lancar.

Bapak Ibu guru dan karyawan Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh
Lumajang yang telah memberikan bantuan dan bimbingan, serta informasi
kepada kami.

Segenap siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang
khususnya kelas VIII yang telah memberikan dukungan dan kontribusi,
sehingga penelitian skripsi ini berjalan dengan lancar.

Teman seperjuangan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan
2012 yang telah memberikan dukungan hingga terselesaikan skripsi ini.
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak

membantu dalam penyelesaian skripsi ini.



Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, sehingga dengan senang hati diterima Kritik dan saran yang dapat
membuat skripsi ini menjadi lebih baik. Semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi semua pihak dan dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk

permasalahan sejenisnya. Amin.

Malang, Februari 2017

Penulis

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
W =) a LT 2 & T Q
o N b o - S ER WK
S S Nt s T Sy g = ai
T e — Sh P Y
] 4. 1 El gl N
z T h A s T W
& ~  knh Y S 2 a - H
A & c T
AN 2 ¢ T Gh T
SR N
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a 3 = aw
Vokal (i) panjang = 1 z;i = ay
Vokal (u) panjang = (i 3 = 0

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt i
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN LEMBAR PERSETUJUAN .......cccooeiiiiiiiiee s i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iv
HALAMAN PERSEMBAHAN .......ciiiiieeeie e %
HALAMAN MOTTO ittt s Vi
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING .......ccccooviiiiiiieiene e vii
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ..ottt viii
KATA PENGANTRARNN. & 05 20 B o et R S0 i, Xi
HALAMAN TRANSLITERASI ..ot s Xii
DAETARSISTRTIN, S, N 20, 0 0 P (e, Tty . | Xiii
REENARRRAE SN B /AN W NN N < ST S TE— XVi
DAFTAR GAMBAR ..ottt ane e anaens XVii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt sneenes xviii
ARSI R A it A0, 1.0 .. A0 [ AR .. XixX
BAB | PENDAHULUAN .....ooiiiiict et 1
A, Latar Belakang ... b e 1
B. Rumusan Masalah ...........cccooeioiiiiee e 7
G, WTujuan Penghifian...........coccoeceeeeeeeececte BBl 7
D. Manfaat Penelitian ..........ccccooveieeiiiinicnie et 8
E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ...........cccccoooeiiveiiiininnnns 9
F.  Originalitas Penelitian ..o 10
G. Definisi Operasional ..o 12
H. Sistematika Pembahasan ............ccooooiiiiiiininnee e 13
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ..ot 14
A. Media Pembelajaran .........cccoccoviveiiiiieniiiiise e 14
1. Pengertian Media Pembelajaran ...........cccccoovvvviieinnennieiniesene 14
2. Pengembangan Media Pembelajaran .............cccccoovveviviiniiinneennnnn 15
3. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran .............ccccccovvevunenene 15
4. Fungsi Media Pembelajaran ..........ccccooveviieveiiesieiie e 18
B. AI-Qur'an Hadits .......cccoeiiiiiiieiiiie e 19
1. Pengertian Al-Qur’an Hadits ........cccccovvveevveiesiieniese e 19

Xiii



2. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah

TSANAWIYAN ..o 20
3. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah

TSANAWIYAN ..o 20

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
TSANAWIYAN ...oeciiiii e 21
C. Hukum Bacaan Mad ‘Aridl LiSSUkun ..............cccccoovioiiienininninnnncns 21
1. Pengertian Mad ‘Aridl LiSSUKUN ...........cccocueviiieiiiaiiiiiiieneann, 21
2. Contoh bacaan Mad ‘Aridl Lissukun ..........ccccccooevviiiininninnnnn. 22
D. Hukum Bacaan Mad Layyin ... 22
1. Pengertian Mad Layyin......c..cccccvmeieeniiinnieenirmesibin dinesereessensneeens 22
2. Contoh bacaan Mad Layyin .........ccccoiiiiiiinieieieiee e 22
Ed MediddAutePlay, . 85 . SNAESE_ E88. o R N 23
1 gPehgertian Media AutoPlay ..o st o i udh o N . 23
2. Komponen Media AULOPIAY ........cccoovveiiiiiiiiiiiiiecsie e 24
3. Kelebihan Media AUOPIAY .........cccocoiiiiiiiiiiceesec e 25
BAB 111 METODE PENELITIAN ..coiiiiiieee et 26
A. Model Penelitian dan Pengembangan .............ccooviviiieieninininennns 26
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan ..........ccccceveeiiieiieciiee e 26
1. Penelitian dan Pengumpulan Data ............c.ccooviiiniennieninenen 29
ERRRETRNCAITAAN o S0 N S (P DN . S——— 30
3. Pengembangan Produk ..o 31
4. Uji Kelayakan dan Efektivitas ..........cccccccovieiiieiieiieciic e, 32
5. REVISI ProtUK ........c.cooeeiiiinieeiiisieeserieesieesuesssesseessessesnssnesses banesee 33
ERRUIREOLEIPROGITKUSIAN. . .0 5 . ARy . ... 33
s Al I C Ol . . .. ... 33
2. Subjek Validator ..........cccoiiiiiiiiiic e 34
TN 10 1L D T | S S 34
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ............cccceoeveiiiineenen. 35
S%AnalisisiDatar.. . E il Al X e 38
BAB IV HASIL PENGEMBANGAN .....cccooiiiieecieseenie e 41
A. Penyajian Data Uji Coba ..o 41

1. Proses Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
dengan Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin ... 41

2. Deskripsi Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan Media
AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan
Mad LaYYIN ..ot 46

3. Uji Kelayakan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan
Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin .........ccccoeveveiieneeresiee e 55

4. Efektivitas Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan
Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin ........cccooeriinninnnnen e 63

Xiv



B. ANALISIS DAA ....cooviviiiiiiiiiieieee e 65
1. Analisis Proses Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an
Hadits dengan Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan
Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin ... 65
2. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
dengan Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Masyithoh Lumajang........ccccoereeeiirieerienieneeie e 68
3. Analisis Efektivitas Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
dengan Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah

Nurul Masyithoh LUM@jang .........cccceeereiinininineiee e 75

C# ReviglProdllk .0 SYCN 8T o B 77
BABYY PERUTUP . X.......cieiieninminnnnnnne St o M g v ennens B B 80
ASISESIMPUIRRREI. . B8 . S, O e e S e T, . ¥ 80

A= L A e R e T 81
DAETARSREEISIGANS, . 8. 00, 0. 00 A S| 82

XV



DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu ..........oooeeeoiiiiee e 10
Tabel 3.1 Kriteria validasi analisis nilai rata-rata ............cccccceeeeeeeeeiviiieeeensn, 40
Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar ...........cccccocevvienenneinennenn 44

Tabel 4.2 Data angket validasi media untuk ahli desain media pembelajaran..56
Tabel 4.3 Kritik dan saran ahli desain media pembelajaran ..................c.c....... 57

Tabel 4.4 Data instrumen angket validasi ahli materi/isi Al-Qur’an Hadits ....58

Tabel 4.5 Kritik dan saran ahli materi/isi Al-Qur’an Hadits ..............cccccvenenne. 59
Tabel 4.6 Data instrumen angket validasi guru mata pelajaran Al-Qur’an

[ 500 [0 e O R e s e W 60
Tabel 4.7 Kritik dan saran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits .................. 61
Tabel 4.8 Data hasil uji terbatas SISWa .........cccccvrivnieiiiiiiiieseese e 62
Tabel 4.9 Kriteria validasi analisis nilai rata-rata ............cccocceeevieeresieeseeneenes 70
Tabel 4.10 Revisi desain media pembelajaran .............cccccoeveivieiieeie i i 79
Tabel 4.11 Revisi isi/materi media pembelajaran ............cccocovveiieiieiicieeiene, 79

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Peresentase Kemampuan Daya Serap Manusia dari Alat Indra ....18
Gambar 2.2 Fungsi Media dalam Proses Pembelajaran ............c.ccoccoovviiiieinnnn. 19

Gambar 3.1 Bagan Langkah-Langkah Pengembangan Media Pembelajaran

Diadopsi dari Borg Dan Gall Dalam Nusa Putra ......................... 29
Gambar 4.1 Halaman PEMBUKA ..........c.oooveiviiniieiisie e 48
Gambar 4.2 Halaman PetUNUK ..........ccooeiiiiiiniiiicieeee e 49
Gambar 4.3 Halaman Menu Utama ..........cccoveiiiiniinininieese e 49
Gambar 4.4 Halaman KI dan KD ... 50
Gambar 4.5 Halaman INdiKAtor ............cccoeiiiiiiieiicieceee e 50
Gambar 4.6 Halaman Peta KONSEP .......cccccccreriiiiniiienessessesseesseseessesnesresseseenses 51
Gambar 4.7 Halaman WawaSan ..........cccceoererieiininienieiienie s sse e ssessessesseesens 52
Gambar 4.8 Halaman Pengertian Mad ‘Aridl Lissukun ..........c..cccccvvevvvenennn.. 52
Gambar 4.9 Halaman Contoh Mad ‘Arild Lissukun ..............cccccooiviiininnennn. 53
Gambar 4.10 Halaman Pengertian Mad Layyin ..........ccocveienenieniinieninienenn. 53
Gambar 4.11 Halaman Contoh Mad Layyin .........ccccccoveiviiieiieie e, 54
Gambar 4.12 Halaman Vide0 .........cceveieieieieiesiiseseeee e st ee s 54
Gambar 4.13 Halaman QUIZ ........c.coviieiieereiie e eeesieese e s see e s e e sneas 55
Gambar 4.14 Halaman Profil ..o 55

XVii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 111

Lampiran 1V

Lampiran V

Lampiran VI

Lampiran VII

Lampiran VIII

Lampiran X

Lampiran X

DAFTAR LAMPIRAN

Surat 1zin Penelitian ... 85
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Skripsi ........... 86
Instrumen Validasi Media Untuk Ahli Desain Media ............. 87

Instrumen Validasi Media Untuk Ahli Materi/lsi Al-Qur’an
0] 15 O SO f 7 A Wi ST 88
Instrumen Validasi Media Untuk Guru Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Kelas VIII .......cccoooviiiiiiiniiein e 89

Instrumen Validasi Media Pembelajaran AutoPlay Untuk Uji

Terbatas Ke SISWaA ......ccccviiiieiieiiiinieeciesiesieesees e sssesseeseesnnesens 90
INStrUMEN WaWanCara ...........coocuveeiieeeiiieeiieeesieeesiiee e seeeens 91
Bukti IKOnSUITaSIN. 1. SN, . N .. R SERRnny.. N . 95
Biodata MahasiSWa ............cceverierieeieiie e 96

Panduan Penggunaan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
dengan Media AutoPlay Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl

Lissukun Dan Mad Layyin Kelas VI ..., 97

xviii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ABSTRAK

Alfian, Achmad. 2017. Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Dengan Media AutoPlay di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh
Lumajang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Abdul Aziz, M.Pd.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits
menggunakan media AutoPlay pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
dan Mad Layyin di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Putri Nurul Masyithoh
Lumajang ini sesuai dengan kenyataan bahwa belum adanya media pembelajaran
yang interaktif dan efektif, sehubungan dengan sistem pendidikan yang telah
berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan proses pengembangan media
pembelajaran, menjelaskan kelayakan media pembelajaran, menjelaskan
efektivitas media pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin di kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan metode
Research and Development (R&D). Model pengembangan mengadopsi dari
model Borg and Gall dengan lima tahapan pengembangan yaitu penelitian dan
pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk, uji kelayakan dan
efektivitas, serta revisi produk. Instrumen yang digunakan adalah angket sebagai
lembar validasi untuk mengetahui tingkat kelayakan media, observasi, dan
wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Hasil uji kelayakan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan
media AutoPlay yaitu sesuai dengan tabel kriteria validasi analisis nilai rata-rata.
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli desain media pembelajaran yang diambil dari
angket validasi, diperoleh nilai rata-rata 4 yang berarti media pembelajaran layak
dan tidak revisi. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang diambil dari
angket validasi diperoleh nilai rata-rata 4 yang berarti layak dan tidak revisi.
Berdasarkan hasil validasi oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang
diambil dari angket validasi diperoleh nilai rata-rata 4,6 yang berarti sangat layak
dan tidak revisi. Berdasarkan hasil uji terbatas siswa di Kelas VIII diperoleh nilai
rata-rata 4,7 yang berarti sangat layak dan tidak revisi. Dan hasil dari uji
efektivitas media pembelajaran dinyatakan efektif berdasarkan wawancara dengan
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan siswa kelas VIII.

Kata Kunci: Media pembelajaran, Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad
Layyin, Media AutoPlay
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ABSTRACT

Alfian, Achmad. 2017. Development of the Learning Media Qur’an Hadits with AutoPlay
Media in Class 8th Grade of State Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang.
Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Teaching and Science of Tarbiyah,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Abdul Aziz,
M.Pd.

Learning media is anything that can be used to deliver the message (learning
material) so as to stimulate attention, interests, thoughts, and feelings of students in
learning activities to achieve learning objectives. Development of the Qur’an Hadits
based learning media AutoPlay Media with content law of Mad °Aridl Lissukun and Mad
Layyin reading in 8th grade of State Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang is
based on the fact that the absence of media that have the criteria as a medium of
interactive and effective multimedia learning, even though the educational system has
evolved in line with developments science and technology.

The purpose of this research were know the process of development of learning
media, determine the feasibility study media, to assess the effectiveness of the Qur’an
Hadits based learning media AutoPlay Media with content law of Mad ‘Aridl Lissukun
and Mad Layyin reading in 8th grade of State Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh
Lumajang.

The type of this research is the development of research with the Research and
Development (R&D)’s method. The development model is adopted from the Borg and
Gall’s model with the five stages of development, such as research and data collection,
planning, product development, the feasibility and effectiveness test, and revision
products. The instrument used was a questionnaire as a validation sheet to determine the
feasibility of interactive media, observation and interviews are used for data collection.

Test results of the feasibility study media of Qur'an Hadits based AutoPlay media
that is in accordance with the table validation criteria analysis of the average value. Based
on the results of the validation by expert instructional media design drawn from the
validation questionnaire obtained an average value of 4 which means it is feasible and not
revised. Based on the results of the validation by experts of material drawn from the
validation gquestionnaire obtained an average value of 4 which means it is feasible and not
revised.

Based on the validation results by subject teacher of the Qur'an Hadits taken from
the validation questionnaire obtained an average value of 4.6 which means it is very
feasible and not revised. And based on limited test results in class 8th grade obtained an
average value of 4.7 which means it is very feasibie and not revised. And the results of
testing the effectiveness of instructional media declared effective based on interviews
with subject teacher of the Qur'an Hadits and the 8th grade student.

Keywords: Media learning, the Law of Reading Mad ‘Aridl Lissukun and Mad Layyin,
AutoPlay Media
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap
jenis dan jenjang pendidikan.

Pendidikan apabila dilihat sebagai suatu sistem, maka ia tidak lain dari
sutau totalitas fungsional yang terarah pada suatu susun dari rangkaian unsur-
unsur atau komponen-komponen yang berhubungan secara dinamis dalam suatu
kesatuan, setiap unsur tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur lainnya untuk
mencapai tujuan.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem
pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-undang R.l. No. 2 tahun 1989.
Dalam undang-undang tersebut telah dirumuskan tujuan pendidikan nasional
sebagai suatu cita-cita bagi segenap bangsa Indonesia. Intisari dari tujuan
pendidikan nasional itu adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang
“paripurna”, dalam arti selaras, serasi dan seimbang dalam pengembangan
jasmani dan rohani. Itulah potret manusia Indonesia yang Pancasialis.

Intisari dari rumusan tujuan pendidikan nasional sebagaimana diuraikan
di atas, berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pancasila sebagai landasan ideal
dan UUD 1945 sebagai landasan konstitusional. Dalam UUD 1945 Bab. XII,

pasal 31 disebutkan, bahwa:



1. Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran.
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran
nasional yang diatur dengan undang-undang.?

Menurut Undang-Undang 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam segala urusan yang
menjadi tanggung jawabnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, madrasah adalah salah satu bagian
penting dari sistem pendidikan di Indonesia. Lebih khusus lagi porsi bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang cukup besar, dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Struktur kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab dalam kurikulum Madrasah meliputi: Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak,
Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Bahasa Arab. Masing-masing mata
pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait dan melengkapi. Al-Qur’an Hadits
merupakan sumber utama ajaran islam, dalam arti keduanya merupakan sumber

akidah akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di

? Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
2012). HIm. 96-97



setiap unsur tersebut. Karakteristik Al-Qur’an Hadits yaitu menekankan pada
kemampuan baca tulis yang baik dan benar, mamahami makna secara kontekstual,
serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.?

Proses belajar-mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi.
Dalam proses komunikasi tersebut terdapat tiga komponen penting yang
memainkan perannya Yyaitu, pesan yang disampaikan dalam hal ini adalah
kurikulum, komunikator dalam hal ini adalah guru, dan komunikan dalam hal ini
adalah siswa. Agar proses komunikasi berjalan dengan lancar atau berlangsung
secara efektif dan efesien diperlukan alat bantu yang disebut dengan media
pembelajaran.*

Guru yang profesional adalah guru yang menguasai masalah belajar
mengajar. Kemajuan yang kompleks dalam pengetahuan ini menuntut guru untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajar dalam segala permasalahannya agar siswa
betul-betul menghayati dan memperolehn manfaat dari apa yang telah
dipelajarinya. Untuk menciptakan siswa yang seperti ini, dibutuhkan guru yang
professional seperti yang telah dikatakan oleh Rahmad, bahwasannya seorang
guru haruslah bersifat dinamis, kreatif, dan inofatif serta dituntut mampu
menyesuaikan diri dengan arus perubahan zaman, khususnya dalam bidang
pendidikan dan guru yang berkualitas adalah guru yang mampu memahami dan
menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran, yakni seluruh komponen yang

berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar. Akan tetapi, sampai saat

*Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013. Tentang Kurikulum
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab

* Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahsa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2009),
him. 25



ini masalah guru dalam dunia pendidikan menjadi topik yang aktual sehingga
problem pendidikan yang membutuhkan penanganan karena semakin
bertambahnya penduduk dan semakin cepat lajunya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan membuat sulithya mengatasi masalah-masalah
tersebut.”

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya
dapat menggunakan alat yang murah dan efesien yang meskipun sederhana dan
bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media
pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.’

Pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
atau menggunakan multimedia disebut dengan media pembelajaran berbasis
media AutoPlay. Penggunaan media pembelajaran ini dimaksudkan untuk
membantu pendidik dalam menyampaikan materi yang diajarkan dan juga
membantu peserta didik dalam memahami materi yang dipelajarinya. Dengan

menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia dapat memadukan media-

*Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2010),
him. 195
® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 2



media dalam proses pembelajaran, akan membantu pendidik menciptakan pola
penyajian yang interaktif. Selain itu muatan materi pelajaran dapat dimodifikasi
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami, tujuan materi yang sulit akan
menjadi mudah, suasana belajar yang menegangkan menjadi menyenangkan.

Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia dapat
memadukan media-media dalam proses pembelajaran, maka proses pembelajaran
akan berkembang dengan baik, sehingga membantu pendidik menciptakan pola
penyajian yang interaktif. Multimedia interaktif merupakan kombinasi berbagai
media komputer, video, audio, gambar, dan teks. Menurut Hofstetter multimedia
interaktif adalah pemanfaatan komputer untuk menggabungkan teks, grafik, audio,
gambar bergerak (video dan animasi) menjadi satu kesatuan dengan link dan tool
yang tepat sehingga memungkinkan pemakai multimedia dapat melakukan
navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi.

Kelebihan menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran di
antaranya, sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif, pendidik akan selalu
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam mencari terobosan pembelajaran, mampu
menggabungkan antara teks, gambar, audio, musik, animasi gambar atau video
dalam satu kesatuan yang saling mendukung guna tercapainya tujuan
pembelajaran, menambah motivasi peserta didik selama proses belajar mengajar
hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang diinginkan, mampu

menvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk diterangkan hanya sekedar



dengan penjelasan atau alat peraga yang konvesional, melatih peserta didik lebih
mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.’

Berdasarkan observasi vyang dilakukan di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah  Nurul Masyithoh Lumajang, yaitu media pembelajaran yang
digunakan oleh guru pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Al-Qur’an
Hadits berupa buku ajar yang diterbitkan dari kementrian agama, sumber belajar
berupa LKS, kurang memanfaatkan fasilitas sekolah seperti penggunaan LCD
proyektor, dan komputer. Walaupun disekolah ini sarana dan prasaran bisa
dibilang mencukupi, akan tetapi strategi pembelajaran yang digunakan tidak
sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini ditambah lagi kurangnya
kemampuan guru dalam menggunakan semua hal tersebut. Untuk itu peneliti
mencoba memberikan solusi dengan cara membuat media pembelajaran Al-
Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
dengan media AutoPlay yang diharapkan mampu menjadikan proses belajar yang
efektif, menarik, dan menyenangkan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Masyithoh Lumajang.

Dari pernyataan di atas maka peneliti memberikan judul penelitiannya
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN AL-QURAN HADITS
DENGAN MEDIA AUTOPLAY DI KELAS VIII MTs NURUL

MASYITHOH LUMAJANG”

’ Munir, Multimedia Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 113



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi
hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dengan media AutoPlay
di kelas VIII MTs Nurul Masyithoh Lumajang?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits
pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dengan media
AutoPlay di kelas VIII MTs Nurul Masyithoh Lumajang?

3. Bagaimana efektifitas pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits
pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dengan media

AutoPlay di kelas VIII MTs Nurul Masyithoh Lumajang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum
bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dengan media AutoPlay di kelas
VI MTs Nurul Masyithoh Lumajang
2. Mendeskripsikan kelayakan pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin

dengan media AutoPlay di kelas VIII MTs Nurul Masyithoh Lumajang



3. Mengetahui efektifitas pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits
pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dengan media
AutoPlay di kelas VIII MTs Nurul Masyithoh Lumajang

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangsih pada ilmu pengetahuan tentang pengembangan media
AutoPlay sebagai media pembelajaran yang tepat, efektif, inovatif, dan dapat
digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, serta dapat meningkatkan
hasil belajar siswa

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran

2) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi hukum bacaan Mad
‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin

3) Menambah motivasi guru untuk meningkatkan profesionalisme dan
kompetensi guru

b. Bagi Siswa

1) Mempermudah siswa untuk memahami materi hukum bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin

2) Menjadikan siswa senang dalam mengikuti pelajaran

3) Menjadikan siswa yang qur’ani

c. Bagi Sekolah



1) Tersedianya sumber belajar alternatif yang dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran secara interaktif

2) Mendukung pengembangan teknologi di lingkungan sekolah
3) Sebagai tindak lanjut untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu
lulusan.
E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

a. Media pembelajaran berbasis media AutoPlay dapat menjadikan proses
pembelajaran Al-Quran Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin lebih efektif.

b. Media pembelajaran berbasis media AutoPlay mempermudah proses
pembelajaran Al-Quran Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Pengembangan media pembelajaran ini hanya pada kelas VIII MTs Nurul
Masyithoh Lumajang

b. Pengembangan media pembelajaran ini hanya pada materi QS. Al-Kautsar
dan QS. Al-Maa’un

c. Hanya membahas ilmu tajwid tentang: hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
dan Mad Layyin.

d. Uji coba lapangan pada penelitian ini terbatas hanya pada 10 siswa.



F. Originalitas Penelitian

1. Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

10

Nama Peneliti,
No. Judul, Bentuk Orisinalitas
o Persamaan Perbedaan .
(skripsi), dan Penelitian
Tahun Penelitian

1. Rofi’atunnisa,Peng | Sama-sama Tempat Berdasarkan
embangan Bahan memberikan penelitian, penelitian
Ajar Mata porsi untuk objek bahan terdahulu,
Pelajaran Figih mengembangka | ajar, media belum ada
Berbasis n media pembelajaran | penelitian
Multimedia pembelajaran yang tentang
AutoPlay untuk digunakan pengembanga
Meningkatkan n media
Hasil Belajar Siswa pembelajaran
Kelas V di MI-AL- Al-Qur’an
AZ1Z Dampit Hadits pada
Malang, Skripsi, materi hukum
Fakultas llmu bacaan Mad
Tarbiyah dan ‘Aridl
Keguruan Lissukun dan
Universitas Islam Mad Layyin
Negeri (UIN) dengan media
Maulana Malik AutoPlay.
Ibrahim Malang,
2014

2. Abdul murat hairul | Sama-sama Tempat Berdasarkan
basid, memberikan penelitian, penelitian
Pengembangan porsi untuk objek  bahan | terdahulu,
Media mengembangka | ajar, media | belum ada
Pembelajaran Mata | n media pembelajaran | penelitian
Pelajaran pembelajaran yang tentang
Pendidikan Agama digunakan, pengembanga
Islam Berbasis kajian ~ yang | n media
AutoPlay Untuk dibahas pembelajaran
Meningkatkan tatacara sholat | Al-Qur’an
Efektifitas siswa Hadits pada
Pembelajaran Pada materi hukum
Materi Tatacara bacaan Mad
Sholat Siswa di ‘Aridl
Kelas VII SMP Lissukun dan
Muhammadiyah 11 Mad Layyin
Rogojampi, dengan media
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Skripsi, Fakultas AutoPlay.
llmu Tarbiyah dan

Keguruan

Universitas Islam

Negeri (UIN)

Maulana Malik

Ibrahim Malang,

2016

Rumainur, Sama-sama Tempat Berdasarkan
Pengembangan memberikan penelitian, penelitian
Media Ajar porsi untuk objek bahan terdahulu,
Berbasis mengembangka | ajar, media belum ada
Multimedia n media pembelajaran | penelitian
AutoPlay Studio 8 | pembelajaran yang tentang
Dalam digunakan pengembanga
Pembelajaran n media
Sejarah pembelajaran
Kebudayaan Islam Al-Qur’an
Kelas XI MA Hadits pada
Bilingual Batu materi hukum
Malang, Skripsi, bacaan Mad
Fakultas Magister ‘Aridl
Pendidikan Agama Lissukun dan
Islam Program Mad Layyin
Pascasarjana dengan media
Universitas Islam AutoPlay.
Negeri Maulana

Malik Ibrahim

Malang, 2016

. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

. Aplikasi yang digunakan adalah AutoPlay media studio.

. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya pada materi hukum bacaan
Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.

. Media pembelajaran yang dikembangan sesuai dengan kurikulum 2013

. Media pembelajaran ini dilengkapi dengan gambar, audio, dan audio visual.
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G. Definisi Operasional

1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut
meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan
strategi atau metode pembelajaran, dan evaluasi keefektifan dan kemenarikan
pembelajaran.
2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Al-Qur’an Hadits terdiri dari kata Al-Qur’an dan Hadits. Al-Qur’an
adalah pedoman dan tuntutan hidup umat manusia baik individu maupun sebagai
umat. Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muahammad SAW adalah untuk
mengangkat derajat manusia dari lembah kegelapan menuju alam yang terang
benderang.®
3. Hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin

Hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun adalah apabila ada huruf mad yang
sesudahnya mati karena wagaf ( tempat berhenti ). Hukum bacaan Mad Layyin
adalah apabila ada huruf mad, baik yang berupa (s) wawu sukun, atau (s) yaa’
sukun dan huruf yang sebelumnya berkharakat fathah maka membacanya dengan

lunak dan lemas serta tidak boleh di panjangkan.

® Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur'an Dalam Pendidikan Islam
(Jakarta: PT Ciputat Pers,2005)hIm.16

® Ahmad Mutohar bin Abdurrahman Al Maragqji, Tuhfatul Athfal (Semarang: Toha Putera,1962),
him.20
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4. AutoPlay Media Studio

AutoPlay Media Studio adalah perangkat lunak media pembelajaran yang

dilengkapi dengan teks, gambar, suara, dan video.

H. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Sistematikan penulisan yang digunakan dalam skripsi ini sebagai berikut:
Menjelaskan tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang
akan dikembangkan, manfaat pengembangan, pentingnya penelitian dan
pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, definisi
operasional, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.
Menjelaskan tentang kajian pustaka yang meliputi: kajian tentang media
pembelajaran, kajian tentang Al-Qur’an Hadits, kajian tentang hukum
bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin, dan kajian tentang
AutoPlay media studio.

Menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi: model penelitian
dan pengembangan, prosedur penelitian dan pengembangan, dan uiji
coba produk.

Menjelaskan tentang hasil pengembangan yang meliputi: penyajian data
uji coba, analisa data, dan revisi produk.

Menjelaskan tentang penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (Ji%3 )
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, penegrtian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis yang menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal.'

Pengertian lain mengemukakan bahwa media pembelajaran meliputi alat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang
diantaranya terdiri dari atas buku, tape recorder, kaset, video camera, video
recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan kata lain,
media adalah komponen sumber belajar atau peralatan fisik yang mengandung
materi pembelajaran di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk

belajar. Media pembelajaran merupakan perpaduan dari perangkat keras

19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 3
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(hardware) dan perangkat lunak (software). Dengan kata lain media adalah
hardware yang telah diisi dengan perangkat lunak (software).™
2. Pengembangan Media Pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya
dapat menggunakan alat yang murah dan efesien yang meskipun sederhana dan
bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media
pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.*?
3. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran

Ada beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media
pembelajaran, antara lain landasan filosofis, psikologis, teknologis dan empiris.*3

a) Landasan Filosofis

Ada suatu pandangan bahwa dengan digunakannya berbagai jenis media
hasil teknologi baru di dalam kelas akan berakibat proses pembelajaran yang
kurang manusiawi. Dengan kata lain, penerapan teknologi dalam pembelajaran

akan terjadi dehumanisasi. Benarkah pendapat tersebut? Bukankah dengan adanya

11 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang, UIN Malang Press, 2009),
him. 26

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 2

3 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2012), him.
12-16
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berbagai media pembelajaran, siswa banyak pilihan untuk menggunakan media
yang lebih sesuai dengan karakteristik pribadinya. Dengan kata lain, siswa
dihargai harkat kemanusiaannya dan diberi kebebasan untuk menentukan pilihan,
baik cara maupun alat belajar sesuai dengan kemampuannya. Dengan demikian,
penerapan teknologi tidak berarti dehumanisasi.

b) Landasan Psikologis

Dengan memperhatikan keberagaman dan keunikan proses belajar,
ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Disamping itu, persepsi siswa juga sangat
mempengaruhi hasi belajar. Oleh sebab itu, di samping memperhatikan
keberagaman dan keunikan proses belajar, memahami makna persepsi faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap persepsi, hendaknya diupayakan secara optimal
agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Untuk maksud
tersebut, perlu diperhatikan hal berikut:

e Diadakan pemilihan media yang tepat sehingga dapat menarik perhatian
siswa dan memberikan kejelasan obyek yang diamatinya.

e Bahan pembelajaran yang diajarkan disesuaikan dengan pengalaman
siswa.

Kajian psikologi menyatakan akan lebih mudah mempelajari hal yang
konkrit dari pada yang absrtak. Berkaitan dengan hubungan konkrit-abstrak dan
kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran, menurut Jerome Bruner
mengemukakan bahwa pembelajaran hendaknya menggunakan urutan dari belajar

dengan gambaran atu film (iconic representation of experiment), kemudian belajar
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dengan simbol, yaitu menggunakan kata-kata (symbolic representation). Menurut
Bruner, hal tersebut berlaku tidak hanya untuk anak tetapi juga untuk orang

dewasa.

KEMAMPUAN
'DAYA SERAP
MANUSIA

Penglinatan 82 %,

Pendengaran 11y,
Penciuman 1 %
Pencecapan 2,5 %
Perabaan- 35%

Gambar 2.1 Persentasi kemampuan daya serap manusia dari pengguna
alat indera

c) Landasan Teknologis
Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktik perancangan,
pengembangan, penerapan, pengelolaan, serta penilaian proses dan sumber
belajar. Jadi, teknologi pembelajaran merupakan proses kompleks dan terpadu
yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk
menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi,
dan mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi dimana kegiatan belajar
itu mempunyai tujuan dan terkontrol.
d) Landasan Empiris
Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara
pengguna media pembelajaran dan karakteristik balajar siswa dalam menentukan
hasil belajar siswa. Artinya siswa akan mendapat keuntungan yang signifikan jika
ia belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik tipe atau

gaya belajarnya.
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Berdasarkan landasan rasional empiris tersebut, pemilihan media
pembelajaran hendaknya jangan atas dasar kesukaan guru. Akan tetapi harus
mempertimbangkan kesesuaian antara karakteristik belajar, materi pelajaran, dan
media itu sendiri.

4. Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber (guru) menujuh penerima (siswa). Adapun metode adalah
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengelolah informasi guna
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, fungsi media dalam proses

pembelajaran di tunjukan pada gambar sebagai berikut.**

Gambar 2.2 Fungsi media dalam proses pembelajaran

" Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. SARANA TUTORIAL NURANI
SEJAHTERA, 2012), him. 8
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Dalam proses belajar mengajar, fungsi media menurut Nana Sudjana
yakni:*®

1) Penggunaan media dalam proses mengajar bukan merupakan fungsi
tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

2) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran
merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru.

3) Media dalam pengajaran penggunaannya bersifat integral dengan tujuan
dan isi pelajaran.

4) Penggunaan media bukan semata - mata sebagai alat huburan yang
digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik
perhatian siswa.

5) mempercepat proses belajar dan membantu siswa dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru.

6) Pengguna media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu
belajar mengajar.

B. Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Al-Qur’an Hadits
Al-Qur’an menurut bahasa berasal dari kata &l — \_)m — i yang berarti
membaca bacaan, al-Qur’an berarti bacaan yang sempurna. Sedangkan al-Qur’an

menurut Istilah adalah: Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhamad

> pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), him. 66
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saw. secara berangsur-angsur melalui malaikat Jibril dan membacanya adalah
ibadah. Rasulullah banyak menerima wahyu dari Allah baik secara langsung
maupun perantara Malaikat Jibril dan dibukukan, tetapi tidak disebut Al-Qur’an
dan membaca tidak dinilai ibadah.

Hadits berasal dari kata <2~ yang berarti baru, peristiwa, muda,
perkataan, cerita. Adapun menurut istilah Hadis adalah segala sikap, perkataan,
perbuatan dan penetapan/persetujuan (taqrir) Rasulullah Saw. Sunah Nabi
direkam dalam hadis, yang dihafalkan, disebarkan dan ditradisikan oleh para
sahabat, tabi’in, para ulama.

Secara harfiyah, hadis berarti jalan hidup yang dibiasakan, berita,
perkataan, yang dihafalkan, disebarkan dan ditradisikan oleh para sahabat, tabi’in,
para ulama. Terkadang jalan tersebut ada yang baik ada pula yang buruk.*®
2. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Tsanawiyah

Karakteristik Al-Qur’an Hadist yaitu menekankan pada kemampuan baca
tulis yang baik dan benar, mamahami makna secara kontekstual, serta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Madrasah Tsanawiyah

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs ini merupakan kelanjutan dan
kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada jenjang MI dan
MA, terutama pada penekanan kemampuan membaca Al-Qur’an Hadits,

pemahaman surat-surat pendek, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

®Buku Siswa Al-Qur’an Hadistt Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah
Kelas VII, ( Jakarta, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014), hal. 3-4
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Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah:

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an Hadits

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

c. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih shalat, dengan
menerapkan hokum bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam
surat-surat pendek yang mereka baca.

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Tsanawiyah
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Tsanawiyah meliputi:

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid.

b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman,
interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual.

c. Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengalaman

nyata dalam kehidupan sehari-hari.*’

C. Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
Kata ‘Aridl yaitu artinya tiba-tiba ada, sedangkan sukun artinya mati.*®
Hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun yaitu apabila ada huruf mad yang huruf

sesudahnya mati karena wagaf (tempat berhenti).*

7 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013. Tentang Kurikulum
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. Hal. 35-45
'8 Saeruddin, A. Shomad Robith, Tuntunan llmu Tajwid Praktis (Surabaya: Indah, 2004),him. 132
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Cara membacanya ada tiga cara yaitu:

1) Dibaca panjang sampai tiga alif (enam harakat/sama dengan panjang mad
wajib muttashil)
Contoh : (ol ) )

2) Dibaca panjang sampai dua alif (enam harakat/dua kali panjang mad
thobi’i), termasuk bacaan yang sedang.
Contoh : (Ul <)

3) panjang satu alif ( dua harakat seperti mad thobi’i biasa, termasuk bacaan
yang pendek.

Contoh : (05w ). 2

D. Hukum Bacaan Mad Layyin
Layyin artinya lunak, hukum bacaan Mad Layyin yaitu apabila ada huruf
mad, baik yang berupa (s) wawu sukun, atau (s) yaa’ sukun dan huruf yang
sebelumnya berkharakat fatha maka membacanya dengan lunak dan lemas serta
tidak boleh dipanjangkan.
Contoh: <l harus dibaca ara-aita tidak boleh dibaca araa-aaita, !

harus dibaca al-ghairu dan tidak boleh dibaca al-ghaairu.*

19 Ahmad Mutohar bin Abdurrahman Al Maragqji, Tuhfatul Athfal (Semarang: Toha Putera,

1962)him. 20

2Abdullah Asy’ari, pelajaran Tajwid (Qa’idah Bagaimana Seharusnya Membaca Al Qur’an Untuk
Pelajaran Pemula) (Surabaya: Apollo, 1987), him. 34

2! Saeruddin, A. Shomad Robith, Tuntutan llmu Tajwid Praktis (Surabaya: Indah, 2004),him. 129
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E. Media AutoPlay
1. Pengertian Media AutoPlay

Di zaman yang serba modern selayaknya seorang guru mengikuti
perkembangan teknologi, tidak hanya guru IT, atau pada pemerhati IT. Media
pembelajaran berbasis IT selayaknya dipakai sebagai media yang dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi lebih efektif, efisien, dan mampu diserap oleh
siswa. Khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) juga perlu mengikuti
perkembangan teknologi yang berkembang saat ini.

AutoPlay merupakan sebuah software yang dapat digunakan untuk
membuat suatu presentasi secara professional. Hampir semua pelajar maupun
pengusaha pernah dan bahkan sering melakukan suatu presentasi, dan dapat
dipastikan program yang biasanya dipakai adalah Microsoft Power Point, karena
aplikasi perkantoran tersebut sudah familiar di semua kalangan® .

AutoPlay adalah perangkat lunak multimedia dengan mengintegrasikan
berbagai tipe media misalnya visual, musik, dan efek suara yang relevan dengan
materi presentasi yang akan menjaga klien (audience) untuk terus tertarik
memperhatikan. Bila materi yang disampaikan penuh dengan teks, atur jeda
dengan menyisipkan ilustrasi foto, video, atau aplikasi lainnya. Tujuannya untuk
meringankan beban mata penonton yang cenderung lelah bila dihadapkan teks

terus-menerus.?

22 Anikmatus Sholikhah, Manfaat Multimedia dalam KBM (http://rendi-
ferdianto.blogspot.com/2013.03/manfaat-multimedia-dalam-pembelajaran.html, diakses 09
Oktober 2016 jam 11.00WIB)

2 Hilmi Masruri, presentasi interaktif dengan AutoPlay Media Studio, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2011), him. 1
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Perangkat lunak media AutoPlay dapat digunakan untuk:
a. Pengembangan aplikasi multimedia
b. Aplikasi Computer Based training
c. Sistem AutoPlay/Autom
d. Presentasi Marketing Interaktif
e. CD Bussines Card
AutoPlay mempunyai fasilitas-fasilitas yang cukup mudah dalam
publikasi file eksekusi. AutoPlay Media Studio mudah digunakan tanpa harus
menguasai pengalaman sebagai programmer. Kemampuan standar berupa
kemampuan mengklik dan drag mouse sangat cukup untuk dapat membuat
multimedia interaktif.
2. Komponen Media AutoPlay

Adapun komponen media AutoPlay sebagai berikut:

1) Menu Bar
Berisi menu-menu selayaknya program aplikasi computer seperti biasa.
2) Stage
Tampilan untuk menunjukkan hasil pengaturan objek yang sedang Kita
kerjakan (tampilan kerja).
3) Project explorer
Berisi seluruh objek yang terdapat pada stage. Seluruh objek

dikelompokkan berdasarkan “page/halaman”.
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4) Property pane
Property yang berguna untuk mengatur sifat/parameter yang terdapat pada

object maupun halaman yang sedang aktif.

5) Toolbar

Berisi berbagai icon bar, dimana untuk memfungsikannya.

. Kelebihan Media AutoPlay
Adapun kelebihan dari media AutoPlay adalah sebagai berikut:

1) AutoPlay dapat mengintegrasikan berbagai komponen multimedia seperti
teks, gambar, audio, video, animasi, dll, sehingga menghasilkan suatu media
yang lebih lengkap.

2) Penampilan materi pembelajaran lebih menarik dan inovatif.

3) Membantu siswa dalam memahami materi secara audio visual.

4) Fitur-fitur yang tersedia mudah dimengerti dan dipahami daripada aplikasi

yang lain.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian pengembangan
(Research and Development). Secara sederhana R&D didefinisikan sebagai
metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk
merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan
produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul,
baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna.?* Penelitian dan pengembangan
adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut.”® Pengembangan ini dirancang untuk memperoleh
suatu produk. Produk yang dimaksud adalah media pembelajaran al-qur’an hadits
pada materi hukum bacaaan Mad ‘Arid/ Lissukun dan Mad Layyin dengan media

AutoPlay kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini megadopsi pada
rancangan penelitian pengembangan Borg dan Gall dalam Nusa Putra.?® Penelitian

pengembangan dilaksanakan melalui sepuluh langkah pokok yang merupakan

24 Nusa Putra, Research & Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 67

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 297

% Nusa Putra, RESEARCH & DEVELOPMENT Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), him. 120
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siklus penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk pendidikan.

Kesepuluh langkah tersebut adalah:

1.

2.

8.

9.

Penelitian dan pengumpulan data
Perencanaan

Pengembangan produk awal

Uji coba lapangan awal

Revisi produk utama

Uji coba lapangan utama

Revisi produk operasional

Uji lapangan operasional

Revisi produk akhir

10. Desiminasi dan Implementasi

Penelitian ini tidak melakukan semua langkah, hal ini dikarenakan

keterbatasan waktu dan biaya, sehingga hanya dilakukan 5 langkah saja, 1)

penelitian dan pengumpulan data 2) perencanaan 3) pengembangan produk awal

4) uji coba lapangan awal 5) revisi produk langkah-langkah penelitian dan

pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan

Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dengan media AutoPlay dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.



Penelitian dan Pengumpulan Data

a. Kajian Kurikulum
b. Studi Lapangan

v
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Perencanaan

Menetapkan bidang kajian yang akan dipadukan
Mempelajari KI dan KD materi kajian
Mengembangkan indikator dari KD materi kajian
Pengembangan media pembelajaran.

o0 o

v
Pengembangan produk/Pengembangan produk awal

Mengembangkan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits
pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan
Mad Layyin

v

Uji Kelayakan/Uji coba lapangan utama

a. Validasi media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada
materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad
Layyin berbasis media AutoPlay

b. Uji terbatas ke siswa

v

Revisi Produk/Revisi produk utama

Revisi media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada
materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan

Mad | awnin harhacic madia AntnPlav

Gambar 3.1 Bagan Langkah-Langkah Pengembangan Media Pembelajaran
Diadopsi dari Borg dan Gall dalam Nusa Putra
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Bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penelitian dan Pengumpulan Data

Tahap penelitian dan pengumpulan data terdiri dari dua langkah, vaitu
kajian kurikulum dan studi lapangan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
penelitian dan pengumpulan data adalah sebagai berikut.

a. Kajian Kurikulum

Kegiatan mengkaji kurikulum dilakukan dengan membaca literatur
tentang Kurikulum 2013. Hal ini bertujuan untuk menemukan dan menetukan
konsep serta dasar teori sebagai penguat produk yang akan dikembangkan. Dari
kajian kurikulum ini juga akan diperoleh pandangan untuk dapat menentukan
produk yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan dapat
menunjang kelancaran pelaksanaan kurikulum 2013.

b. Studi Lapangan

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data berkenaan dengan
perencanaan dan pelaksanaan pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits materi hukum bacaan Mad. ’Aridl Lissukun dan Mad Layyin.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan wawancara. Pengamatan
yang dilakukan meliputi pengamatan guru pada waktu mengajar, pengamatan
media belajar yang dimiliki sekolah serta pengamatan yang terhadap kebiasaan
siswa.

Pengamatan media belajar di sekolah dilakukan dengan melihat media
pembelajaran yang dimiliki sekolah, peralatan lab komputer dan sebagainya yang

dipergunakan dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru Al-Qur’an
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Hadits di sekolah tempat uji coba produk. Data yang akan diambil meliputi model
pembelajaran yang sering dipakai dan sumber belajar yang digunakan.

Hasil studi lapangan dipergunakan untuk pertimbangan dalam
menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan dalam kegiatan belajar
mengajar.

2. Perencanaan

Pada langkah ini dilakukan: (1) Menetapkan bidang kajian yang akan
dipadukan; (2) Mempelajari KI dan KD materi kajian; (3) Mengembangkan
indikator dari KD materi kajian; (4) Pengembangan isi media pembelajaran.
Penjabaran kegiatan pada langkah perencanaan adalah sebagai berikut.

a. Menetapkan Bidang Kajian yang akan Dipadukan.

Menetapkan bidang kajian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik
dari materi tersebut. Menetapkan bidang kajian yang akan dipadukan harus
dipikirkan dengan mempertimbangkan Kl dan KD yang sesuai dengan
karakteristik dari produk yang akan dikembangkan.

b. Mempelajari KI dan KD Bidang Kajian

Kegiatan ini untuk memetakan semua Kl dan KD bidang kajian.
Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh dan utuh dari
Kl dan KD yang akan dipelajari.

c. Mengembangkan Indikator dari KD Materi Kajian
Tahapan berikutnya ialah mengembangkan indikator dari KD. Setelah

memadukan Kl dan KD materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad



31

Layyin pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, maka dikembangkan indikatornya
tersebut.
d. Pengembangan Isi Media Pembelajaran
Tahapan pengembangan isi media pembelajaran ini merupakan
pengembangan yang akan dituangkan dalam media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin berbasis
media AutoPlay ini. Pengembangan isi media pembelajaran dapat diperoleh
setelah melalui tahapan yakni pengembangkan indikator dari KD materi kajian,
agar materi yang akan digunakan didalam media pembelajaran tersebut mampu
mencapai indikator dari KD yang telah ditetapkan.
3. Pengembangan Produk
Berdasarkan dua langkah (penelitian dan pengumpulan data serta
perencanaan) sebelumnya, maka peneliti menyusun draft awal media
pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
dan Mad Layyin berbasis media AutoPlay. Rancangan media pembelajaran yang
akan dikembangkan mencakup spesifikasi:
a. Pada media ini akan dijelaskan tentang hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
dan Mad Layyin.
b. Desain media pembelajaran ini dilengkapi dengan gambar, audio dan audio

visual
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4. Uji Kelayakan dan Efektivitas
a. Uji Kelayakan
e Validasi Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada Materi

Hukum Bacaan Mad °‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dengan

Media AutoPlay

Media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad
‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin berbasis media AutoPlay yang telah
dikembangkan selanjutnya diberikan kepada, 1) ahli materi untuk menguji
kelayakan materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin dan, 2) ahli
media untuk menguji kelayakan sajian AutoPlay media studio dari draf produk
media pembelajaran yang disusun, 3) guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk
memberi tanggapan dan penilaian media pembelajaran tersebut. Berdasarkan
masukan dari dosen dan guru tersebut kemudian media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin berbasis
media AutoPlay direvisi.

e Uji Terbatas ke Siswa

Uji terbatas ke siswa ini dilakukan dengan cara menampilkan media
pembelajaran pada responden dan memberi penjelasan materi dengan media
pembelajaran yang sedang dikembangkan, setelah itu responden diminta untuk
mengisi angket yang telah dipersiapkan. Berdasarkan dari hasil analisis angket
serta masukan-masukan dari responden, media pembelajaran tersebut kemudian

dievaluasi dan direvisi.
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e Uji Efektivitas

Uji efektivitas ini dilakukan dengan cara wawancara kepada guru Al-
Qur’an Hadits dan Siswa terkait tentang media pembelajaran Al-Qur’an Hadits
pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin berbasis media
AutoPlay apakah sudah efektif atau belum pada saat pembelajaran berlangsung.
5. Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada
materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin berbasis media
AutoPlay, dilakukan revisi pada bagian-bagian media pembelajaran. Media
pembelajaran direvisi dari segi bahasa, grafis, dan materi. Revisi ini dilakukan
berdasarkan komentar dan saran yang telah didapat dari para validator. Revisi ini
dilakukan bertujuan agar media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi
hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin berbasis media AutoPlay
yang telah dikembangkan menjadi produk media pembelajaran yang baik dan
efektif sehingga membantu siswa untuk mempermudah memahami materi-materi
Al-Qur’an Hadits, khususnya pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan

Mad Layyin.

. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Validasi adalah kegiatan untuk mengetahui valid atau layak tidaknya
suatu media pembelajaran dengan Kkriteria-kriteria tertentu. Validasi yang

dilakukan meliputi kelayakan materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad
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Layyin, sajian AutoPlay Media Studio, tanggapan dan penilaian terhadap media
pembelajaran. Pengujian ini dilakukan dengan mengisi angket yang disediakan.
Berdasarkan data dari hasil pengujian para pakar ini, media pembelajaran akan
dievaluasi dan direvisi.

2. Subjek Validator

Subjek uji coba produk yang menilai media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin berbasis
media AutoPlay yang telah dikembangkan selanjutnya diberikan kepada:

e Ahli materi untuk menguji kelayakan materi hukum bacaan Mad ‘Aridl

Lissukun dan Mad Layyin.

e Ahli media untuk menguji kelayakan sajian AutoPlay Media Studo dari
draf produk media pembelajaran yang disusun.

e Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk memberi tanggapan dan
penilaian media pembelajaran tersebut.

¢ Uji media pembelajaran ke siswa.

Berdasarkan masukan dari dosen dan guru tersebut kemudian media
pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Arid/ Lissukun
dan Mad Layyin berbasis media AutoPlay direvisi.

3. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data

kuantitatif berupa nilai rata-rata dari angket. Data ini berupa angka-angka yaitu 5,

4, 3, 2, 1. Angka—angka tersebut kemudian dikuantitatifkan sehingga dapat
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disimpulkan tingkat kelayakan media pembelajaran. Jawaban angket
menggunakan skala Linkert dengan kategori pilihan sebagai berikut:
e Angka 5 berarti sangat baik/sangat menarik/sangat mudah/sangat
jelas/sangat tepat.
e Angka 4 berarti baik/valid/menarik/mudah/jelas/tepat.
e Angka 3 berarti cukup baik/cukup valid/cukup menarik/cukup
mudah/cukup tepat
e Angka 2 berarti kurang baik/kurang menarik/kurang mudah/kurang
jelas/kurang tepat.
e Angka 1 berarti sangat tidak baik/sangat tidak menarik/sangat tidak
mudah/sangat tidak jelas/sangat tidak tepat.

Dalam pengembangan ini juga diperoleh data kualitatif. Data kualitatif
berupa saran, kritik, dan masukan yang diberikan oleh penilai terhadap media
pembelajaran. Data kualitatif ini digunakan untuk memperbaiki atau merevisi
media pembelajaran agar media pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih
baik.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin  melakukan penelitian dan pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri

atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
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pribadi. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu
dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuesioner
(angket) adalah sebagai berikut:

a) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri.

b) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya.

c) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh
peneliti.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur,
dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon.?” Wawancara bertujuan untuk mengetahui informasi dari
responden tentang penggunaan media pembelajaran saat pembelajaran Al-Qur’an
Hadits sebelum penggunaan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits berbasis
AutoPlay Media Studio dan sesudah penggunaan media pembelajaran tersebut.

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab kepada responden). Responden
mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai dengan
persepsinya. Instrument atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam teknik
kuesioner ini adalah angket. Angket diberikan kepada responden uji coba dengan

kelompok yang lebih luas yang meliputi semua subjek penelitian.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 138
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Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari penilai dalam arti laporan pribadinya atau hal-hal yang
diketahuinya.”® Angket ini berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk
mengungkap tanggapan responden terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan serta kritik dan saran-saran responden. Angket bertujuan untuk
mengetahui pendapat responden tentang media pembelajaran yang digunakan.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket evaluasi pakar Al-
Qur’an Hadits, angket evaluasi pakar media, angket evaluasi untuk guru Al-
Qur’an Hadits dan kemenarikan media pembelajaran dan pemahaman siswa
terhadap niai-nilai yang terkandung dalam media pembelajaran. Angket ini terdiri
dari dua bagian yaitu bagian | berupa angket penilaian dan bagian Il berupa
lembar saran dan komentar dari penilai. Aspek—aspek yang terdapat dalam angket
penilaian adalah halaman muka, daftar isi/daftar table/daftar gambar, kompetensi
inti, kompetensi dasar, bentuk media pembelajaran, dan materi.

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kusioner. Kalau wawancara dan kusioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan

dan ingatan. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat

%8 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 151
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dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non
participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka
observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.?®
Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data berkenaan dengan
perencanaan dan pelaksanaan pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin di kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang.
5. Analisis Data
Pada analisis tahap ini, data dalam penelitian adalah sebagai berikut:

e Hasil pengujian oleh seorang pakar Al-Qur’an Hadits pada angket
evaluasi yang menguji kelayakan materi/isi.

e Hasil pengujian oleh ahli media pada angket evaluasi yang menguji
kelayakan media pembelajaran yang disusun.

e Hasil pengujian oleh guru Al-Qur’an Hadits pada angket evaluasi untuk
memberi tanggapan dan penilaian produk media pembelajaran yang
disusun.

e Hasil uji terbatas ke satu kelas yang menguji kemenarikan media
pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap materi yang terkandung
dalam media pembelajaran.

Teknis analisis yang digunakan untuk menganalisis data hasil uji

kelayakan adalah dengan menggunakan perhitungan rerata, kemudian dari hasil

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 145
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rerata dibandingkan dengan kriterian penilaian dan skala-skala tertentu yang

sudah ditentukan. Analisis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut.

— X
£ X
n

dengan keterangan:

x = Nilai rata-rata
Yx = Jumlah skor jawaban penilaian
n = Jumlah validator

Hasil dari perhitungan statistik nilai rata disesuaikan dengan kriteria
penilaian yang diadopsi dari Arikunto untuk menentukan revisi atau tidaknya
media pembelajaran yang sudah dikembangkan, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Kriteria validasi analisis nilai rata-rata®

Tabel 3.1 Kriteria VValidasi Analisis Nilai Rata-rata

Nilai Rata-rata Kriteria Kelayakan
0-1 Tidak layak/revisi total
1,1-2 Kurang layak/revisi sebagian
2,1-3 Cukup layak/tidak revisi
31-4 Layak/tidak revisi
41-5 Sangat layak/tidak revisi

Data kualitatif yang berupa komentar dan saran dari masing-masing

validator digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi media

%Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 242
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pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘4rid/ Lissukun

dan Mad Layyin dengan media AutoPlay yang telah dikembangkan.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
Penyajian data uji coba meliputi proses pengembangan media
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan media AutoPlay materi hukum bacaan

Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin, deskripsi media pembelajaran Al-Qur’an

Hadits dengan media AutoPlay materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan

Mad Layyin, uji kelayakan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan media

AutoPlay materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin, dan

efektivitas media pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan media AutoPlay materi

hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.

1. Proses Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan
Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan
Mad Layyin

Proses pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan
media AutoPlay materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
meliputi penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk,
uji kelayakan dan efektivitas, dan revisi produk.

a. Penelitian dan Pengumpulan Data
Penelitian dan pengumpulan data terdiri dari dua langkah yaitu kajian
kurikulum dan studi lapangan, dalam kegiatan penelitian dan pengumpulan data

akan dijelaskan sebagai berikut:
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1) Kajian Kurikulum
Kajian kurikulum ini bertujuan untuk mengetahui kurikulum yang
berlaku di Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 guru
di tuntut untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, diantaranya yaitu media
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penyempurnaan pola pikir dalam kurikulum
2013 yaitu:™
a) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi
pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-
lingkungan alam, sumber/media lainnya).
b) Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat
multimedia.
2) Studi Lapangan
Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang Kegiatan
Belajar Mengajar Al-Qur’an Hadits di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Masyithoh Lumajang. Berdasarkan hasil observasi*? diperolah data bahwa:
a) Pembelajaran Al-Qur’an Hadits masih menggunakan metode
konvensional.
b) Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) Al-Qur’an Hadits berupa buku ajar yang

diterbitkan dari kementrian agama dan sumber belajar berupa LKS.

*! Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013. Tentang Kurikulum
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. Hal.7

2 Obsevasi pada tanggal 15 November 2016 pukul 08.00 WIB. di Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang
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c) Kurang memanfaatkan fasilitas sekolah seperti LCD proyektor,
komputer dan lain-lain.

Berdasarkan dari hasil studi lapangan tesebut, maka perlu dikembangkan
media pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan media AutoPlay pada materi
hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.

b. Perencanaan
Perencanaan terdiri dari empat tahap yaitu menetapkan bidang kajian
yang akan dipadukan, memepelajari KI dan KD materi kajian, mengembangkan
indikator dari KD materi kajian, dan pengembangan isi media pembelajaran.
Dalam kegiatan perencanaan akan dijelaskan sebagai berikut.
1) Menetapkan Bidang Kajian yang Akan Dipadukan
Bidang kajian yang dipadukan berupa materi hukum bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin. Materi tersebut dipadukan dengan audio dan video
tentang hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.
2) Memepelajari KI dan KD Materi Kajian
Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh

dan utuh dari KI dan KD yang akan dipelajari. KI dan KD yang dipelajari sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan menghayati ajaran | 4.1 Menerapkan hukum bacaan Mad
agama yang dianutnya. ‘Aridl Lissukun di dalam Q.S. Al-
2. Menghargai dan menghayati Fiil (1), Q.S. At Tin (2), Q.S. Al-
perilaku jujur, disiplin, tanggung Fatihah.
jawab, peduli (toleransi, gotong | 4.2 Menerapkan hukum bacaan Mad
royong), santun, percaya diri, dalam Layyin di dalam Q.S. Quraisy (3),
berinteraksi secara efektif dengan Q.S. Ar-Rahman (17), Q.S. Al-
lingkungan sosial dan alam dalam Maun (1).
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jangkauan pergaulan dan
keberdayaan.

3. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, meragkai, memodifikasi,
dan membuat) dan rana abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan  mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

3) Mengembangkan Indikator dari KD Materi Kajian
Indikator yang dikembangkan berdasarkan dari KD materi kajian sebagai
berikut:
e Menjelaskan ketentuan hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dalam Al-
Qur’an
e Menerapkan hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
dalam Al Qur’an
e Melafalkan contoh hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad
Layyin dalam Al-Qur’an
4) Pengembangan Isi Media Pembelajaran
Tahapan pengembangan isi media pembelajaran ini merupakan
pengembangan isi materi yang akan dituangkan dalam media pembelajaran Al-

Qur’an Hadits dengan media AutoPlay materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
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dan Mad Layyin. Pengembangan isi materi tersebut setelah melalui tahapan
pengembangan indikator dari KD materi kajian. Isi dari meteri yang
dikembangkan vaitu pengertian Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin, tingkatan
Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin, dan wawasan ilmu tajwid.
c. Pengembangan Produk

Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu sebagai berikut:

1) Halaman pembuka (cover)

2) Halaman menu

3) Halaman peta konsep

4) Halaman KI dan KD

5) Halaman indikator

6) Halaman materi

7) Halaman video

8) Halaman evaluasi

9) dan halaman profil

d. Uji Kelayakan dan Efektivitas

1) Uji Kelayakan

Media pembelajaran Al-qur’an Hadits berbasis AutoPlay media studio
materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin yang telah
dikembangkan selanjutnya dilakukan uji kelayakan yang berupa validasi dari ahli
desain media, validasi ahli materi/isi, validasi guru Al-Qur’an Hadits, dan uji
terbatas ke siswa.

a) Validasi ahli desain media oleh Bapak Shalih Husni, M.Pd.
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b) Validasi ahli materi/isi oleh Bapak Abdul Aziz, M.Pd.
c¢) Validasi dari guru Al-Qur’an Hadits oleh Ibu Dra. Zubaedah.
d) Uji terbatas ke siswa diberikan kepada siswa kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang.
2) Uji Efektivitas
Uji efektivitas ini dilakukan dengan cara wawancara kepada guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu lbu Dra. Zubaedah, dan wawancara kepada
siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang.
e. Revisi Produk
Reuvisi ini dilakukan bertujuan agar media pembelajaran Al-qur’an Hadits
berbasis AutoPlay media studio materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan
Mad Layyin yang telah dikembangkan menjadi produk media pembelajaran yang
baik dan efektif sehingga membantu siswa untuk mempermudah memahami
materi-materi Al-Qur’an Hadits, khususnya pada materi hukum bacaan Mad

‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.

2. Deskripsi Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan Media AutoPlay
pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti yaitu media
pembelajaran Al-Qur’an Hadits berbasis AutoPlay media studio materi hukum
bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin. Media pembelajaran yang

dikembangkan berisi halaman pembuka (cover), halaman menu, halaman peta
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konsep, halaman KI dan KD, halaman indikator, halaman materi, halaman video,
halaman evaluasi, dan halaman profil.
a. Halaman Pembuka
Halaman pembuka (cover) pada media pembelajaran ini didesain dengan
warna, tulisan dan layout yang menarik. Halaman pembuka berisi tulisan media
pembelajaran Al-Qur’an, gambar seorang anak yang sedang mengaji, tombol
untuk mengaktifkan suara, tombol masuk untuk masuk ke halaman media

pembelajaran selanjutnya dan tombol keluar untuk menutup media pembelajaran.

MEDIA PEMBEI
AL-QURAN

MAD ARIDL LISSUKUN & MAD LAYYIN

MASIUKS

Gambar 4.1 Halaman Pembuka
b. Halaman Petunjuk
Halaman petunjuk berisi petunjuk penggunaan icon yang terdapat di dalam
media, di antaranya icon materi, icon, indikator, icon quiz, icon peta konsep, icon

Kl dan KD, icon video, icon profil.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



48

PETUNJUK Sl

materi berisi tentang materi mad ‘aridl lissukun dan mad

ator berisi tentang indikator mad aridl lissukun dan mad layyin

tang soal-soal latihan

‘tenﬁm konsep media pembelajaran

ng kompetensi inti dan kompetensi dasar
dan mad layyin 3

Gambar 4.2 Halaman Petunjuk

c. Halaman Menu Utama
Halaman menu utama berisi tombol KI/KD, tombol kompetensi inti,
tombol indikator, tombol peta konsep, tombol materi, tombol video, tombol quiz,

dan tombol profil.
-3

Gambar 4.3 Halaman Menu Utama

d. Halaman KI/KD
Halaman KI/KD berisi informasi mengenai Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad

Layyin.
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([ X
KOMPETENSI INTI

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi,membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

KOMPETENSI DASAR

Menerapkan hukum bacaan Mad Layyin, dan
Mad ‘Aridl Lissukun dalam Al-Qur’an

o

Gambar 4.4 Halaman Kl dan KD
e. Halaman Indikator
Halaman indikator berisi informasi tentang indikator pada materi hukum

bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.

v' Menjelaskan ketentuan hukum bacaan mad layyin,
dan mad arid lis-sukun dalam al-Qur’an

v' Menerapkan hukum bacaan mad layyin, dan mad
arid lis-sukundalam al-Qur’an

v' Melafalkan contoh hukum bacaan mad layyin, dan
mad arid lis-sukun dalam al-Qur’an.

O
Gambar 4.5 Halaman Indikator

f. Halaman Peta Konsep
Halaman peta konsep berisi konsep materi yang akan dijelaskan pada

media.
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PETA KONSEP

~

ég/@ i Mad Arid Lissukun

Pengertian Mad Arid
Lissukun

Penambah Wawasan

Pengertian Mad La;yin‘
| Penambah Wawasan |
Contoh-contoh Bacaan |+
Mad Layyin L

Contoh-contoh Bacaan
Mad Arid Lissukun

Gambar 4.6 Halaman Peta Konsep

g. Halaman Materi

Halaman materi berisi informasi tentang wawasan ilmu tajwid dan sifat
huruf hijaiyyah, pengertian serta contoh hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan
Mad Layyin,

Isi halaman materi meliputi sebagai berikut:

1) Wawasan Ilmu Tajwid dan Sifat Huruf Hijaiyyah

Tajwid menurut bahasa adalah tahsin, yang artinya memperindah.
Adapun menurut istilah tajwid adalah membunyikan setiap huruf dari makhrajnya
dengan memberikan setiap huruf hak dan mustahaknya.

Mengetahui atau mempelajari ilmu tajwid hukumya fardhu kifayah,
namun mengamalkan dalam membaca Al-Qur’an hukumnya fardhu ‘ain, yang
berarti semua gari’ (orang yang membaca Al-Qur’an) wajib menerapkan tajwid

saat membaca ayat-ayat Al-Qur’an.
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Dalam Ilmu Tajwid di kenal istilah sifat-sifat huruf, yang artinya suatu
keadaan yang terjadi pada huruf pada saat dibunyikan dalam makhraj. Seperti jahr

(keras) dan lawannya vaitu al-hams (bisikan) dan lain sebagainya.

=e3
o PENAMBAH WAWASAN

Membaca Al-Qur’an dengan benar dan fasih adalah
suatu keharusan bagi orang Islam. Tahukah kalian,
bahwa panjang atau pendeknya dalam bacaan dalam
membaca Al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap arti/
makna ayat-ayat Al-Quran? Oleh karena itu dalam
membaca Al-Quran kalian harus hati-hati agar tidak
terjadi kesalahan. Membaca Al-Qur’an dengan benar
tentunya akan menambah kesempurnaan kalian dalam
beribadah kepada Allah. Untuk bisa membaca Al-
Qur’an dengan benar kalian harus faham ilmu tajwid.
Untuk memperbaiki bacan al-Qur’an kalian berikut ini
kalian akan mempelajari materi hukum bacaan mad,
yaitu mad layyin dan arid lis-sukun.

A .
o
Gambar 4.7 Halaman Wawasan

2) Pengertian Mad “Aridl Lissukun

-’ o)
MAD ARIDL LISSUKUN

Kata ‘Aridl vyaitu artinya tiba-tiba ada,
sedangkan sukun artinya mati. Hukum bacaan
Mad Aridl Lissukun yaitu apabila ada huruf
mad yang huruf sesudahnya mati karena wagaf
(tempat berhenti).

Q0 - L

Gambar 4.8 Halaman Pengertian Mad ‘Aridl Lissukun



3) Contoh Mad ‘Aridl Lissukun

&

0«

(__[X]
CONTOH :
1Y ©EaE e LY © 0,801 g
) S SEREL CN; © LRI Gy
@ o dy izt T © 2T Gyie
Keterangan :

Huruf yang berwarna merah merupakan bacaan
Mad Layyin, alasannya adalah wau sukun atau ya
sukun dan didahului oleh huruf Kang berharakat
fathah dan setelahnya berupa huruf hidup yang

dibaca waqaf
e -

Gambar 4.9 Halaman Contoh Mad ‘Aridl Lissukun

4) Pengertian Mad Layyin

Q«

Gambar 4.10 Halaman Pengertian Mad Layyin

(= [X]

MAD LAYYIN

Menurut bahasa mad artinya panjang dan
layyin artinya lunak. Sedangkan menurut
istilah mad layyin adalah mad yang terjadi
apabila ada wau sukun atau ya sukun dan
didahului oleh huruf yang berharakat fathah
dan setelahnya berupa huruf hidup yang
dibaca waqaf. Cara membacanya boleh
dipanjangkan sebanyak dua harakat, empat
harakat atau enam harakat.

- L
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5) Contoh Mad Layyin

© . =

u....ajllj n-\.:..ij‘ dd..'>- c..@.ﬂ_lc.\ "A J@J.a ;,a.l.\}]
uﬂr_;:.;z\ adhe oz \,u»u)?)” A
O 5% G2 oA g s

Keterangan

df yvang berwarna merah merupakan bacaan
La ym a!asannya adalah wau sukun atau ya
sukun an didahului oleh huruf A/ang berharakat
fathah dan setelahnya berupa huruf hidup yang
dibaca waqaf

Q0 &

Gambar 4.11 Halaman Contoh Mad Layyin
h. Halaman Video
Halaman video berisi informasi tentang video hukum bacaan Mad ‘Aridl

Lissukun dan Mad Layyin

> -

O«
Gambar 4.12 Halaman Video
i. Halaman Quiz

Halaman quiz berisi latihan-latihan soal serta informasi evaluasi hasil

belajar
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,_I Quiz Qurdis

11 e 0082

Review Feedback

Gambar 4.13 Halaman Quiz
J. Halaman Profil
Halaman profil berisi informasi tentang profil pembuat media

pembelajaran.

PROFIL

Nama : Achmad Alfian

NIM 112110223

TTL : Lumajang, 17 Maret 1993

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam "

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Angkatan 12012

Alamat : Perum Sukodono Permai Blok
R19 Lumajang

No. HP : 085649745175

2

Gambar 4.14 Halaman Profil
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3. Uji Kelayakan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan Media
AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad
Layyin

Uji kelayakan media ini menjelaskan tentang: validasi ahli desain media,
validasi ahli materi/isi Al-Qur’an Hadits, validasi guru mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits, dan uji terbatas ke siswa.

a. Validasi Ahli Desain Media
1) Data Kuantitatif
Berikut ini merupakan paparan data kuantitatif dari hasil penilaian ahli
desain media pembelajaran terhadap produk media pembelajaran AutoPlay Media
Studio yang divalidasi oleh dosen Pendidikan Agama Islam yaitu Bapak Shalih
Husni, M.Pd.l. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.2 Data Instrumen Angket Validasi Media Untuk Ahli Desain Media
Pembelajaran

Kriteria

No. Komponen x Validss Keterangan

Tampilan media pembelajaran : .

! AutoPlay Media Studio 4 Lyl Joak revisi

2 | Urutan penyajian 4 Layak Tidak revisi

3 | Kelengkapan informasi 4 Layak Tidak revisi

4 égms hurur GaAmulay20d 5 | Sangat Layak Tidak revisi
igunakan

5 K_esesualan animasi yang 4 Layak Tidak revisi
digunakan

6 gesesualan video yang 3 | Cukup Layak Tidak revisi
igunakan

7 K_esesualan audio yang 4 Layak Tidak revisi
digunakan

8 Kesesuaian background yang 4 Layak Tidak revisi
digunakan

9 | Kesesuaian warna yang 4 Layak Tidak revisi
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digunakan
10 Kesesualan gambar yang 4 Layak Tidak revisi
digunakan
Jumlah (}3x) 40
Rata-rata (x) 4 Layak Tidak Revisi

Nilai rata-rata pada Tabel 4.2 diperoleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut
¢ Ix
n
dengan keterangan:
x = Nilai rata-rata
Yx = Jumlah skor jawaban penilaian
n = Jumlah validator
Berdasarkan pada Tabel 4.2 menurut ahli desain media Bapak Shalih
Husni, M.Pd, bahwa desain media pembelajaran AutoPlay Media Studio ini layak
dan tidak revisi dengan nilai rata-rata 4.
2) Data Kualitatif
Berikut ini merupakan paparan data kualitatif berdasarkan kritik dan
saran oleh ahli desain media pembelajaran yaitu dosen Pendidikan Agama Islam
Bapak Shalih Husni, M.Pd. Data selengkapnya dapat dilinat pada tabel berikut

Tabel 4.3 Kritik dan Saran Ahli Desain Media Pembelajaran

Nama Validator Ahli Desain Media
Pembelajaran

Kritik dan Saran

Sesuaikan video
Shalih Husni, M.Pd. dengan kompetensi
yang ingin di capai
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Berdasarkan tabel kritik dan saran, bahwa video kurang sesuai dengan isi
materi yang diajarkan. Sehingga pengguna media pembelajaran akan merasa
bingung ketika menggunakan media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, video
perlu diadakan perbaikan agar media pembelajaran menjadi lebih baik.

b. Validasi Ahli Materi/lsi Al-Qur’an Hadits
1) Data kuantitatif

Berikut ini merupakan paparan data kuantitatif dari hasil penilaian ahli
materi/isi Al-Qur’an Hadits pada media pembelajaran AutoPlay Media Studio
yang divalidasi oleh dosen Pendidikan Agama Islam yaitu Bapak Dr. H. Zeid B.
Smeer, Lc, M.A. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Data Instrumen Angket Validasi Ahli Materi/lsi Al-Qur’an Hadits

Kriteria

No. Komponen X Validasi Keterangan
Kesesuaian materi dengan Ki : .

L dan KD 5 Sangat layak Tidak revisi

Kesesuaian materi dengan : -

2 Kurikulum 2013 4 Layak Tidak revisi

3 | Materi mudah dipahami 5 Sangat layak Tidak revisi

Materi sesuai dengan i .

4 keDuiban s 4 Layak Tidak revisi

5 | Video sesuai dengan materi 5 Sangat layak Tidak revisi

6 | Gambar sesuai dengan materi 4 Layak Tidak revisi

7 | Audio sesuai dengan materi 3 Cukup layak Tidak revisi

8 | Keterbacaan tulisan 3 Cukup layak Tidak revisi

9 | Kejelasan informasi 3 Cukup layak Tidak revisi

Penggunaan bahasa secara . ..

10 ofektif dan efisien 4 Layak Tidak revisi
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Jumlah (3 x) 40
Rata-rata (x) 4 Layak Tidak revisi

Nilai rata-rata pada Tabel 4.4 diperoleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut
¢ L7
n
dengan keterangan:
x = Nilai rata-rata
Yx = Jumlah skor jawaban penilaian
n = Jumlah validator
Berdasarkan Tabel 4.4 menurut ahli materi/isi Al-Qur’an Hadits yaitu
Bapak Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A., bahwa materi/isi pada media
pembelajaran menggunakan AutoPlay ini layak dan tidak revisi dengan nilai rata-
rata 4.
2) Data Kualitatif
Berikut ini merupakan paparan data kualitatif berdasarkan kritik dan
saran oleh ahli materi/isi Al-Qur’an Hadits yaitu dosen Pendidikan Agama Islam
Bapak Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Materi/Isi Al-Qur’an Hadits
Nama Validator Ahli Materi/lsi

Kritik dan Saran
Al-Qur’an Hadits

Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A. | 1. Perlu ditambahkan penjelasan terkait
dengan materi

2. Size huruf ditambah agar bisa dibaca
dengan jelas

3. Suara musik di video dimatikan
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Berdasarkan tabel kritik dan saran, terdapat tiga poin yang perlu diperbaiki
berkenaan dengan materi/isi dalam media pembelajaran tersebut. Hal itu
dikarenakan terdapat kekurangan dalam penulisan materi/isi yang dirasa membuat
pengguna kurang bisa memahami media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu,
tiga poin tersebut perlu diperbaiki agar pengguna media pembelajaran lebih
mudah memahami media pembelajaran tersebut.

c. Validasi Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
1) Data kuantitatif
Berikut ini merupakan paparan data kuantitatif dari hasil penilaian Guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada media pembelajaran AutoPlay Media
Studio yang divalidasi oleh guru Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah
Nurul Masyithoh Lumajang yaitu Ibu Dra. Zubaedah. Data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.6 Data Instrumen Angket Validasi Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Kriteria
No. Komponen X Nolitasi Keterangan

Media pembelajaran AutoPlay

1 | Media Studio memudahkan 5 | Sangat layak | Tidak revisi
dalam mengajar
Ketepatan penggunaan media . -

2 ajar AutoPlay 5 | Sangat layak Tidak revisi

3 U_kuran dan jenis huruf yang 4 Layak Tidak revisi
digunakan

4 | Kejelasan paparan materi 5 | Sangat layak | Tidak revisi

5 Keses_ualan antara gambar dan 5 | Sangat layak Tidak revisi
materi

6 Kesesuaian agdlo dan video 4 Layak Tidak revisi
dengan materi

7 Medla ajar AutoI_DIay mt_embantu 5 | Sangat layak Tidak revisi
siswa memahami materi
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8 | Kejelasan tugas dan latihan 4 Layak Tidak revisi
9 Kejelgsan urutan penyajian 5 | Sangatlayak | Tidak revisi
materi
10 | Tingkat pemahaman materi 4 Layak Tidak revisi
Jumlah (3 x) 46
Rata-rata (x) 4,6

Nilai rata-rata pada Tabel 4.6 diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut

¢ L%
n
dengan keterangan:
x = Nilai rata-rata
Yx = Jumlah skor jawaban penilaian
n = Jumlah validator
Berdasarkan tabel 4.6 yaitu validasi menurut guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits Ibu Dra. Zubaedah, bahwa media pembelajaran menggunakan
AutoPlay sangat layak dan tidak revisi dengan nilai rata-rata 4,6.
2) Data Kualitatif
Berikut ini merupakan paparan data kualitatif berdasarkan kritik dan
saran oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu Ibu Dra. Zubaedah yang

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Nama Guru Mata Pelajaran

Al-Qur’an Hadits Kritik dan Saran

Dra. Zubaedah Video sudah baik, tapi kalau bisa disesuaikan
dengan materi
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Berdasarkan pada tabel kritik dan saran, bahwa video perlu diperbaiki
dan disesuaikan dengan materi agar siswa bisa mencontoh dan mempraktikkan
pesan yang disampaikan dari video tersebut. Oleh karena itu, video tersebut perlu
diadakan perbaikan agar pengguna media pembelajaran tidak merasa kesulitan
dan media pembelajaran menjadi lebih baik.

d. Uji Terbatas ke Siswa

Berikut ini merupakan paparan data kuantitatif media pembelajaran
AutoPlay Media Studio dari hasil uji terbatas ke siswa yaitu kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang. Data selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.8 Data Hasil Uji Terbatas ke Siswa

Nilai y .
N K
pame THa aml | Rata- | TR | ket
0 e T A« LI bial E rata | V208
1 | Adinda SN 5 b 5 /s |37 |8 I8 STl fenoat | Tidak
Padmasari layak revisi
2 | Amilatus Sangat | Tidak
Sa’diyah R g e 4 5 i g g & Sl layak revisi
3 Asyahldgh 5 4 4 5 5 5 5 5 38 47 Sangat Tld_al_<
Al Qurni layak revisi
4 | Bektris \ 5 5 5 4 5 4 5 5 38 47 Sangat Tld_al_<
Rohmawati layak revisi
5 | Karisma .
Farahlzzah | 4 | 5 | 5 | 5 | 5 | 4 | 5 | 5 |38 | 47 Slgnglit Ie'\‘jfs'l‘
Fadilah y
6 | Cindy Sangat | Tidak
Adinda Sari ° . 2 o 5 4 B . 38 47 layak revisi
7| Dewi Puji 5 | 4|5 | a4 |5| 5 |5 |5 |3 | a7 | Soat Tidak
Agustin layak revisi
8 | Diana .
Akmalia 5 | 5 | 5|5 |5 | 4| 4|5 |3] 47 Slangat Tidak
; ayak revisi
Jamil
9 |Dwilntan |, | 5 | 4 | 4 | 4| 5 | 5 |5 |3 | a5 | SN0 | Tidak
Kurniawati layak revisi
10 EllNur_ 5 5 5 5 5 4 4 5 38 47 Sangat Tld_aI§
Cahyani layak revisi
11 Faqnatul 4 5 4 5 5 5 5 5 38 47 Sangat Tld_aI§
Azizah layak revisi
12 | Fira Ardila 5 5 5 5 5 4 4 5 38 47 Sangat Tld_al_<
layak revisi
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13 | Fristy Sangat | Tidak
Afrianti 37 46 layak revisi
14 | Hayyu 38 47 Sangat | Tidak
Rahmadianti ' layak revisi
15 | Khoirunnisa’ 35 4.4 Sangat Tld-alf
layak revisi
16 | Ismi _ 38 47 Sangat Tld_al_<
Fatmawati layak revisi
17 | Laila .
Maulida 38 | 47 | Sangat | Tidak
o layak revisi
Bilgis
18 | Lailatul 38 47 Sangat | Tidak
Mutmainnah ' layak revisi
19 | Linke Radea Sangat | Tidak
. 38 4,7 .
Febriana layak revisi
20 | Mutiara Sangat | Tidak
Hikmah A ) layak revisi
21 | Nabila Rifda 39 4.9 Sangat T|d_aI§
layak revisi
22 | Naily Sangat | Tidak
Hidayah 5 47 layak revisi
23 | Nailul Sangat | Tidak
Afrilia & 47 layak revisi
24 | Novia IImi Sangat | Tidak
) 37 4,6 S
Ningrum layak revisi
25 | Nur Laila .
| as | Spo | T
Maulidia y
26 | Nur Laila 38 47 Sangat | Tidak
Nurul ‘Aini ' layak revisi
27 | Nur Laily Sangat | Tidak
b - 37 4,6 .
Indri Anisa layak revisi
28 | Putri _ 38 47 Sangat Tld_al_<
Anggraeni layak revisi
29 | Putri Ayu 38 47 Sangat Tld_al_<
Amelia layak revisi
30 | Qori Azmil 39 49 Sangat | Tidak
Maghfiroh ' layak revisi
31 | Rachel Visi .
| a7 | S | T
Sayyidina y
32 | Rohmatu 37 16 Sangat | Tidak
Maulidiyah ' layak revisi
33 | Sabila Salsa 39 4,9 Sangat TId_al_(
layak revisi
34 | Savina Sangat | Tidak
. 38 4,7 S
Damayanti layak revisi
35 | Sayyida 39 49 Sangat | Tidak
Intan Kurnia ' layak revisi
36 | Sofia .
Azharul 3g | 47 | Sangat | Tidak
layak revisi
Jannah
37 | Sofiatul Sangat | Tidak
37 4,6 L
Hasanah layak revisi
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Jumlah 178 | 175 | 176 | 175 | 176 | 160 | 178 | 182 1739

Sangat
layak

Rata-rata 5 5 5 5 5 4 5 47

Tidak
revisi

Keterangan komponen:

1. Tampilan media pembelajaran AutoPlay Media Studio

2. Kemenarikan animasi AutoPlay Media Studio

3. Kesesuaian audio/suara dalam materi

4. Kesesuaian video dengan materi

5. Kesesuaian antara gambar dan materi

6. Kejelasan tugas dan latihan

7. Belajar menjadi menyenangkan

8. Materi jelas dan mudah dipahami

Berdasarkan Tabel 4.8 menurut siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah

Nurul Masyithoh Lumajang, bahwa media pembelajaran menggunakan media
AutoPlay ini layak dan tidak revisi dengan nilai rata-rata 4,7.
4. Efektivitas Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan Media

AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad
Layyin

Tercapainya tujuan pembelajaran salah satu faktornya adalah adanya
media pembelajaran yang efektif yaitu media yang bisa memudahkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini menandakan bahwa media pembelajaran
mempunyai peran penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Data hasil uji

efektifitas media ini didapatkan dari wawancara kepada guru mata pelajaran Al
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Qur’an Hadits kelas VIII dan siswa kelas VIII. Hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut adalah sebagai berikut:*®

“Terima kasith mas sudah memperkenalkan media pembelajaran
menggunakan media AutoPlay ini. Saya sangat tertarik, karena saya juga
ingin membuat suasana kelas tidak monoton hanya dengan menjelaskan
biasa seperti ceramah. Dengan adanya media pembelajaran menggunakan
AutoPlay ini kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik,
menyenangkan, dan membuat siswa tidak jenuh. Apalagi ada gambar,
suara orang mengaji yang memberi contoh cara membaca Al-Qur’an
sesuai dengan tajwid yang benar, serta video yang membuat siswa lebih
antusias dalam memperhatikan ketika dijelaskan. Siswa juga menjadi lebih
mudah memahami, karena materinya juga dikemas lebih singkat, padat,
dan jelas. Dengan adanya media pembelajaran tersebut, siswa juga tertarik
untuk mempelajari lagi materi yang sudah diajarkan di kelas dengan minta
file media pembelajaran tersebut. Selain lebih mudah dan praktis dalam
menyampaikan materi, dengan adanya media pembelajaran tersebut
fasilitas yang ada di sekolah dapat dimanfaatkan dengan baik”.

Sedangkan wawancara dengan siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Masyithoh Lumajang adalah sebagai berikut:**

“Bagus pak medianya, saya senang mempelajarinya karena sangat menarik
dan saya lebih mudah faham. Media ini sangat membantu saya dan teman-
teman dalam memahami materi. Saya menjadi paham karena sebelumnya
saya sulit memahami materi yang berkenaan dengan tajwid dan hanya
sekedar didengar saja. Kalau di media ini kan bisa dipelajari lagi filenya
dan diputar berkali-kali kala ingin lebih paham. Apalagi yang memberi
contoh suaranya sangat indah dan ngajinya sesuai dengan tajwid yang
benar. Jadi, selain bisa memahami hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan
Mad Layyin, juga bisa sekalian belajar membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru
maupun siswa, bahwasanya media pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan

media AutoPlay pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin

%Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Zubaedah pada tanggal 15 November 2016 di Ruang Guru
Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang

*Hasil wawancara dengan siswa Kelas V111 Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang di
dalam kelas pada tanggal 15 November 2016
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yang diterapkan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang

ini efektif digunakan dalam pembelajaran.

. Analisa Data
Analisa data meliputi analisis proses pengembangan media pembelajaran

Al-Qur’an Hadits menggunakan media AutoPlay pada materi hukum bacaan Mad

‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin, uji kelayakan media pembelajaran Al-Qur’an

Hadits menggunakan media AutoPlay pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl

Lissukun dan Mad Layyin, dan analisis efektivitas media pembelajaran Al-Qur’an

Hadits menggunkan media AutoPlay pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl

Lissukun dan Mad Layyin.

1. Analisis Proses Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Menggunakan Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl
Lissukun dan Mad Layyin

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya
dapat menggunakan alat yang murah dan efesien yang meskipun sederhana dan
bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru

juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media



66

pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.*

Pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan
media AutoPlay pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh
Lumajang ini berdasarkan pada kenyataan bahwa belum adanya media
pembelajaran yang memiliki Kriteria sebagai media pembelajaran multimedia
interaktif dan efektif, padahal sistem pendidikan telah berkembang sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini berdasarkan
observasi yang dilakukan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh
Lumajang™, yaitu

a. Pembelajaran  Al-Qur’an Hadits masih menggunakan metode
konvensional.

b. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) Al-Qur’an Hadits berupa buku ajar yang
diterbitkan dari kementrian agama dan sumber belajar berupa LKS.

c. Kurang memanfaatkan fasilitas sekolah seperti LCD proyektor,
komputer, dan lain-lain.

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang dikatakan belum efektif. Hal ini
dikarenakan menurunnya motivasi belajar peserta didik saat pembelajaran
berlangsung, peserta didik main sendiri dan kurang memeperhatikan saat
pembelajaran berlangsung, serta belum menggunakan media pembelajaran

berbasis multimedia interaktif. Sehingga pembelajaran tersebut belum dikatakan

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 2
% Obsevasi pada tanggal 15 November 2016 pukul 07.00 WIB. di Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang
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efektif.

Oleh karena itu, perlu dikembangkangkan media pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran yaitu media pembelajaran berbasis AutoPlay media
studio. Dengan media tersebut dimaksudkan dapat memenuhi tersedianya media
pembelajaran yang dapat meningkatan keefektifan dalam kegiatan belajar
mengajar Al-Qur’an Hadits di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh
Lumajang. Sehingga pembelajaran Al-Qur’an Hadits lebih efektif dan dapat
menarik siswa untuk aktif dalam dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an
Hadits.

Proses pengembangan media pembelajaran ini ditempuh melalui
beberapa tahap yang meliputi:
a. Penelitian dan pengumpulan data
b. Perencanaan
c. Pengembangan produk
d. Uji kelayakan dan efektivitas
e. Reuvisi produk
Hasil pengembangan media pembelajaran ini berupa media pembelajaran
Al-Qur’an Hadits menggunakan media AutoPlay pada materi hukum bacaan Mad
‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin. Media pembelajaran yang dihasilkan tersebut
telah melalui proses dengan beberapa tahap, yaitu validasi desain media oleh
dosen ahli media, validasi materi/isi media oleh dosen ahli materi/isi, validasi
media pembelajaran oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, dan uji terbatas

ke siswa. Berdasarkan dari penilaian para ahli dan uji terbatas siswa, bahwa media
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tersebut sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran sebagai media

pembelajaran yang efektif.

2. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Menggunakan
Media AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan
Mad Layyin di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh
Lumajang

Teknis analisis yang digunakan untuk menganalisis data hasil uji
kelayakan adalah menggunakan perhitungan rata-rata, kemudian dari hasil rata-
rata dibandingkan dengan kriterian penilaian dan skala-skala tertentu yang sudah

ditentukan. Analisis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut.

Xx

n

X =
dengan keterangan:
x = Nilai rata-rata
Y'x = Jumlah skor jawaban penilaian
n = Jumlah validator
Hasil dari perhitungan statistik nilai rata-rata disesuaikan dengan kriteria
penilaian yang diadopsi dari Arikunto (2006) untuk menentukan revisi atau
tidaknya media pembelajaran yang sudah dikembangkan, dapat dilihat dalam tabel

berikut®’

¥ Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 242
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Tabel 4.9 Kriteria Validasi Analisis Nilai Rata-rata

Nilai Rata-rata Kriteria Kelayakan
0-1 Tidak layak/revisi total
1,1-2 Kurang layak/revisi sebagian
2,1-3 Cukup layak/tidak revisi
3,1-4 Layak/tidak revisi
41-5 Sangat layak/tidak revisi

Data kualitatif yang berupa komentar dan saran dari masing-masing
validator digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi media
pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
dan Mad Layyin menggunakan media AutopPlay yang telah dikembangkan.

a. Analisis Data Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran

Hasil validasi ahli desain media terhadap media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
menggunakan media AutoPlay di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Masyithoh Lumajang adalah sebagai berikut:

1) Tampilan media pembelajaran AutoPlay sudah layak atau sesuai dengan
nilai rata-rata 4

2) Urutan penyajian sudah layak atau sesuai dengan nilai rata-rata 4

3) Kelengkapan informasi sudah layak atau sesuai dengan nilai rata-rata 4

4) Jenis huruf dan ukuran yang digunakan sudah layak atau sesuai dengan
nilai rata-rata 5

5) Kesesuaian animasi yang digunakan sudah layak atau sesuai dengan

nilai rata-rata 4
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6) Kesesuaian video yang digunakan sudah cukup layak atau cukup sesuai
dengan nilai rata-rata 3
7) Kesesuaian audio yang digunakan sudah layak atau sesuai dengan nilai
rata-rata 4
8) Kesesuaian background yang digunakan sudah layak atau sesuai dengan
nilai rata-rata 4
9) Kesesuaian warna yang digunakan sudah layak atau sesuai dengan nilai
rata-rata 4
10) Kesesuaian gambar yang digunakan sudah layak atau sesuai dengan
nilai rata-rata 4
Berdasarkan angket tanggapan yang diisi dosen Pendidikan Agama Islam
(PAI) Bapak Shalih Husni sebagai ahli desain media menunjukkan bahwa desain
media pembelajaran sudah layak dan sesuai. Hal ini dibuktikan dengan

penghitungan rata-rata sebagai berikut:

Xx

n

X =

40
10

=4

Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh hasil 4. Sesuai dengan tabel
kriteria validasi analisis nilai rata-rata, maka tingkat pencapaian 4 berada pada
kualifikasi layak sehingga media pembelajaran AutoPlay tidak perlu dilakukan
revisi. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada

materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin menggunakan media
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AutoPlay sudah layak digunakan menurut ahli desain media pembelajaran.

b. Analisis Data Validasi Ahli Materi/lsi Media Pembelajaran

Hasil validasi ahli materi/isi terhadap media pembelajaran Al-Qur’an

Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin

menggunakan media AutoPlay di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul

Masyithoh Lumajang adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kesesuaian materi dengan Kl dan KD sudah sangat layak dengan
nilai rata-rata 5

Kesesuaian materi dengan Kurikulum 2013 sudah sangat layak
dengan nilai rata-rata 4

Materi mudah dipahami sudah sangat layak dengan nilai rata-rata 5
Materi sesuai dengan kebutuhan siswa sudah sangat layak dengan
nilai rata-rata 4

Video sesuai dengan materi sudah layak atau sesuai dengan nilai
rata-rata 5

Gambar sesuai dengan materi sudah layak atau sesuai dengan nilai
rata-rata 4

Audio sesuia dengan materi sudah sangat layak dengan nilai rata-rata
3

Keterbacaan tulisan sudah sangat layak dengan nilai rata-rata 3

Kejelasan informasi sudah sangat layak dengan nilai rata-rata 3

10) Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien sudah sangat layak

dengan nilai rata-rata 4
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Berdasarkan angket tanggapan yang diisi oleh dosen Pendidikan
Agama Islam (PAI) Bapak Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A. sebagai ahli materi/isi
menunjukkan bahwa materi/isi media pembelajaran sudah sangat layak dan sangat

sesuai. Hal ini dibuktikan dengan penghitungan rata-rata sebagai berikut:

1x

n

X =

40
10

=4
Dari hasil tersebut, maka diperoleh hasil 4. Sesuai dengan tabel kriteria validasi
analisis nilai rata-rata, maka tingkat pencapaian 4berada pada kualifikasi layak,
sehingga media pembelajaran menggunakan AutoPlay tidak perlu dilakukan
revisi. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada
materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin menggunakan media
AutoPlay sudah layak untuk digunakan menurut ahli materi/isi Al-Qur’an Hadits.
c. Analisis Data Validasi Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Hasil validasi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terhadap media
pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
dan Mad Layyin menggunakan media AutoPlay di kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang adalah sebagai berikut:

1) Media pembelajaran AutoPlay Media Studio memudahkan dalam

mengajar sudah sangat layak dengan nilai rata-rata 5
2) Ketepatan penggunaan media ajar AutoPlay sudah sangat layak

dengan nilai rata-rata 5
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Ukuran dan jenis huruf yang digunakan sudah sangat layak dengan
nilai rata-rata 4

Kejelasan paparan materi sudah sangat layak dengan nilai rata-rata 5
Kesesuaian antara gambar dan materi sudah layak atau sesuai dengan
nilai rata-rata 5

Kesesuaian audio dan video dengan materi sudah layak atau sesuai
dengan nilai rata-rata 4

Media ajar AutoPlay membantu siswa memahami materi sudah
sangat layak dengan nilai rata-rata 5

Kejelasan tugas dan latihan sudah sangat layak dengan nilai rata-rata
4

Kejelasan urutan penyajian materi dengan nilai rata-rata 5

10) Tingkat pemahaman materi sudah sangat layak dengan nilai rata-rata

4

Berdasarkan angket tanggapan yang diisi oleh guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits Ibu Dra. Zubaedah menunjukkan bahwa materi/isi media

pembelajaran sudah sangat layak dan sangat sesuai. Hal ini dibuktikan dengan

penghitungan rata-rata sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh hasil 4,6. Sesuai dengan tabel
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kriteria validasi analisis nilai rata-rata, maka tingkat pencapaian 4,6 berada pada
kualifikasi sangat layak sehingga media pembelajaran menggunakan AutoPlay
tidak perlu dilakukan revisi. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Al-
Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
menggunakan media AutoPlay sudah layak digunakan.
d. Analisis Data Uji Terbatas ke Siswa
Hasil dari uji terbatas ke siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Masyithoh Lumajang terhadap media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi
hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin sebagai berikut:
1) Tampilan media pembelajaran AutoPlay Media Studio sudah sangat
layak dengan nilai rata-rata 5
2) Kemenarikan animasi AutoPlay Media Studio sudah sangat layak
dengan nilai rata-rata 5
3) Kesesuaian audio/suara dalam materi sudah sangat layak dengan
nilai rata-rata 5
4) Kesesuaian video dengan materi sudah sangat layak dengan nilai
rata-rata 5
5) Kesesuaian antara gambar dan materi sudah sangat layak dengan
nilai rata-rata 5
6) Kejelasan tugas dan latihan sudah sangat layak dengan nilai rata-rata
4
7) Belajar menjadi menyenangkan sudah sangat layak dengan nilai rata-

rata 5
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8) Materi jelas dan mudah dipahami sudah sangat layak dengan nilai
rata-rata 5
Berdasarkan angket tanggapan yang diisi oleh siswa kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang menunjukkan bahwa media
pembelajaran sudah sangat layak dan sangat sesuai. Hal ini dibuktikan dengan

penghitungan rata-rata sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh hasil 4,7. Sesuai dengan tabel
kriteria validasi analisis nilai rata-rata, maka tingkat pencapaian 4,7 berada pada
kualifikasi sangat layak sehingga media pembelajaran AutoPlay media studio
tidak perlu dilakukan revisi. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Al-
Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
menggunakan media AutoPlay sudah layak untuk digunakan.

3. Analisis Efektivitas Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan Media
AutoPlay pada Materi Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad
Layyin di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang

Tercapainya tujuan pembelajaran salah satu faktornya dengan adanya
media pembelajaran yang efektif yaitu media yang bisa memudahkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini menandakan bahwa media pembelajaran

mempunyai peran penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan adanya
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media pembelajaran, membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik
dan menyenangkan.

Media pembelajaran menggunakan AutoPlay ini juga efektif digunakan
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Masyithoh Lumajang. Hal ini bisa dilihat dari antusiasme dan keaktifan
siswa pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Selain itu, para guru juga
mengaku lebih mudah dalam mengajar jika menggunakan media pembelajaran
menggunakan media AutoPlay ini.*®

Keefektifan media pembelajaran ini juga diakui oleh beberapa siswa
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran
AutoPlay ini. Mereka merasa senang, tidak jenuh mengikuti pelajaran, dan bisa
memahami pelajaran dengan mudah setelah menggunakan media pembelajaran
dengan AutoPlay sesuai hasil wawancara dengan salah satu siswa di kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang.*

Berdasarkan hasil pemaparan yang diperoleh dari informan di atas, dapat
diketahui bahwa media pembelajaran berbasis AutoPlay ini sudah efektif
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Media ini sudah mencakup aspek-
aspek efektifitas pembelajaran. Sesuai dengan aspek efektifitas belajar yang
ditulis oleh Daryanto dalam bukunya. Aspek-aspek efektivitas belajar diantaranya

sebagai berikut:

%8Hasil wawancara dengan Bapak M. Djaseri, S.Ag. pada tanggal 27 Mei 2015 di Kantor Guru
MTs Negeri Jabung

*Hasil wawancara dengan siswa Kelas VIl MTs Negeri Jabung di dalam kelas pada tanggal 27
Mei 2015
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a. Peningkatan pengetahuan
b. Penigkatan keterampilan
c. Perubahan sikap

d. Perubahan perilaku

e. Kemampuan adaptasi

f. Penigkatan integrasi

g. Peningkatan partisipasi

h. Peningkatan interaksi kultural*

C. Revisi Produk

Revisi ini dilakukan bertujuan agar media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits menggunakan AutoPlay pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun
dan Mad Layyin yang telah dikembangkan menjadi produk media pembelajaran
yang menarik dan efektif, sehingga membantu siswa untuk mempermudah
memahami materi-materi Al-Qur’an Hadits, khususnya pada materi hukum
bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.

Berdasarkan kritik dan saran dari dosen ahli desain media yaitu Bapak

Shalih Husni, yang perlu revisi sebagai berikut:

“Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2012), him. 58

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.10 Revisi Desain Media Pembelajaran

kurang menarik

GAN MEDIA
PEMB ~ QUR’AN HADITS
DEN 1A AUTOPLAY DI KELAS
VIl MTS NURUL MASYITHOH LUMAJANG

Pembimbi
&‘}_‘} PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Komponen .. ..
No ponen. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Yang direvisi
BY : ACHMAD ALFIAN (12110223) . e Q
. e o MEDIA PEMBELAJARAN
Desain kurang . AL-QURAN HADIS
1 memotiva3| dan P MAD ARIDL LISSUKUN & MAD LAYYIN

Desain sebelum direvisi warnanya kurang cerah, penataan simbol-simbol

kurang rapi, terlalu banyak tulisan sehingga terkesan penuh. Berdasarkan kritik

dan saran dari dosen ahli materi/isi yaitu Bapak Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A.

materi/isi yang perlu direvisi sebagai berikut:

Tabel 4.11 Revisi Isi/Materi Media Pembelajaran

ketika video
diputar

0«

Komponen .. .
No G Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Yang direvisi
‘o’
1 Materi diperluas
lagi
AT T e T
sukun dan didahului oleh huruf Yyang berharakat
{%m zgguflelahnyn berupa huruf hidup yang
O =
& | VIDEO
Suara musik
5 dinon aktivkan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1=}

3 Tampilan PENGEMBANGAN MEDIA AQUSIIS RS,
- - o B g MAD ARIDL LISSUKUN & MAD LAYYIN
kurang ceria DENGANMEDIA AUTORLAV.DLKERAS .
Vill MTS NURUL MASYITHOH LUMAJANG iga r'
4 Penulisan Quiz,

font diperbesar

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat

revisi isi/materi media

pembelajaran, di antaranya penjelasan materi diperluas lagi sehingga siswa lebih

mudah memahami isi media pembelajaran tersebut, perubahan desain media

dengan warna yang lebih cerah sehingga media pembelajaran terlihat lebih

menarik, font tulisan di dalam media diperbesar sehingga lebih jelas, dan

pengaturan suara menjadi lebih teratur, ketika video berbunyi musik otomatis

berhenti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi
hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin menggunakan media

AutoPlay di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits berbasis
AutoPlay media studio meliputi beberapa tahap, yaitu: penelitian dan
pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk, uji kelayakan dan
efektivitas dan revisi produk. Proses pengembangan media pembelajaran ini
menghasilkan produk media pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan
media AutoPlay.

2. Hasil uji kelayakan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan media
AutoPlay yaitu sesuai dengan tabel kriteria validasi analisis nilai rata-rata.
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli desain media pembelajaran yang diambil
dari angket validasi diperoleh nilai rata-rata 4 yang berarti layak dan tidak
revisi. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang diambil dari angket
validasi diperoleh nilai rata-rata 4 yang berarti layak dan tidak revisi.
Berdasarkan hasil validasi oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang
diambil dari angket validasi diperoleh nilai rata-rata 4,6 yang berarti sangat

layak dan tidak revisi. Dan berdasarkan hasil uji terbatas di Kelas VIII
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diperoleh nilai rata-rata 4,7 yang berarti sangat layak dan tidak revisi. Maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan media AutoPlay
ini layak dipergunakan bagi siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Nurul
Masyithoh Lumajang dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits, khususnya
pada materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin.

3. Efektivitas media pembelajaran menggunakan media AutoPlay ini dapat dilihat
dari data hasil uji Efektivitas media melalui wawancara kepada guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII dan siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru maupun siswa kelas
VIII dapat disimpulkan bahwas media AutoPlay yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Masyithoh Lumajang ini efektif digunakan untuk
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi

hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin..

B. Saran
1. Media pembelajaran ini hanya dikhususkan pada pembelajaran Al-Qur’an
Hadits materi hukum bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin. Disarankan
untuk mengembangkan pada materi yang lain dengan cakupan yang lebih luas.
2. Media pembelajaran menggunakan media AutoPlay juga terdapat kekurangan,
disarankan untuk penelitian selanjutnya memperbaiki kekurangan-kekurangan

tersebut dan dapat mengembangkan lebih baik lagi.
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA AHLI DESAIN MEDIA

Judul Media :
Validator
Tanggal

A. Petunjuk Pengisian Angket

Berilah tanda check (V) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian anda:

1 = Sangat menarik
2 = Menarik

3 = Cukup menarik
4 = Kurang menarik

B. Pertanyaan-pertanyaan Angket

No. Komponen P;mlalgn
/

1. | Tampilan media pembelajaran AutoPlay Media Studio vV
2. | Urutan Penyajian VAR
3. [ Kelengkapan Informasi V4
4. | Jenis huruf dan ukuran yang digunakan vV
5. | Kesesuaian animasi yang digunakan 1'%
6. | Kesesuaian video yang digunakan v ¥/
7. | Kesesuaian audio yang digunakan V
8. | Kesesuaian background yang digunakan \//
9. | Kesesuaian warna yang digunakan V4

10. | Kesesuaian gambar yang digunakan Vi

C. Kritik dan Saran

\/WF% CM{WF M N Puw@ *

Menggn ket Media AutoPlay.

W“’T Ui
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C. Kritik dan Saran

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA AHLI MATERI/ISI
AL-QUR’AN HADIS

Judul Media
Validator
Tanggal

. Petunjuk Pengisian Angket

Berilah tanda check (V) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian anda :
1= Sangat baik/sesuai

2= Baik

3= Cukup baik

4= Kurang baik

5= Sangat tidak baik

. Pertanyaan — pertanyaan Angket

Penilaian J
NN A P M. Y

Komponen 1 2 3 4 5

=
5]

Kesesuaian materi dengan KI dengan KD Ve
Kesesuaian materi dengan Kurikulum 2013 : vV
Materi mudah dipahami \/ |
Materi sesuai dengan kebutuhan siswa 4 e
AV
» 4

Video sesuai dengan materi
Gambar sesuai dengan materi
| Audio sesuai suai dengan materi
Keterhatasan tulisan

o co\:icn‘m.::-wwo—r

T
|

SRS

Kejelasan informasi

Penggunaan bahasa secara baik dan benar

[y
o

- M W % per

Terima kasih atas kesediaannya untuk validasi media pembelajaran Al-Qur'an Hadis
berbasis AutoPlay Media Studio
Validator Ahli Materi/lsi

{ AM\(%(/\_ lewa @‘V‘l ~ Al-Qur'an Hadis

~ el s O 2 %ﬂ\
Nama : ' %g\/\«ﬂ-ﬂf

%’7 0315200003102

Nip.

p—
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INSTRUMEN ANGKET VALIDASI MEDIA UNTUK GURU MATA
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS KELAS VIII

Judul Media
Validator
Tanggal

. Petunjuk Pengisian Angket
Berilah tanda check ¢} pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian anda :

1 = Sangat baik/sesuai

2 = Baik

3 = Cukup baik

4 = kurang baik

5 = Sangat tidak baik/sesuai

B. Pertanyaan — pertanyaan Angket

No.

Komponen

Penilaian

2413 14 |%

1

Media pembelajaran AutoPlay Media Studio
memudahkan dalam mengajar

2

Ketepatan penggunaan media ajar AutoPlay Media
Studio

L A

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan

Kejelasan paparan materi

Kesesuaian antara gambar dan materi

Kesesuaian audio dan vidio dengan materi

NN S W

Media pembelajaran AutoPlay Media Studio
membantu siswa memahami materi

Kejelasan tugas dan latihan

O |

Kejelasan urutan penyajian materi

10

Tingkat pemahaman materi

CH

Kritik dan Saran

berbasis media AutoPlay Media Studio.

Terima kasih atas kesediaannya untuk validasi media pembelajaran al-qur’an

Validator Guru

Al-Qur’an Hadits kelas VIII

CQukAed At

=)
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HADITS

DAN MAD LAYYIN

VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN

89

MATERI HUKUM BACAAN MAD ‘ARIDL LISSUKUN

INSTRUMEN VALIDASI

MEDIA PEMBELAJARAN AUTOPLAY

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan media pembelajaran Al-
Qur’an Hadis materi “Hukum Bacaan Mad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin”
untuk kelas VIII, maka peneliti bermaksud mengadakan pengecekan media
pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang telah dibuat sebagai salah satu bahan
belajar. Untuk maksud tersebut, peneliti mohon kesediaan adik siswa kelas
VIII agar mengisi angket di bawah ini sebagai pemakai media belajar. Tujuan
dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan media
pembelajaran ini yang telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu Al-Qur’an
Hadis. Hasil pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan
media pembelajaran ini agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar
mengajar. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan adik sebagai

pemakai media belajar.

Sekolah . N e FES W
Nama/No. ADSEN & .,
B. Petunjuk Pengisian Angket

Berilah tanda check (V) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian anda.

1 = Sangat baik/sesuai

2 = Baik

3 = Cukup baik

4 = Kurang Baik

5 = Sangat tidak baik/sesuai

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket

Z
o

Komponen

Penilaian

2

3

4

Tampilan media pembelajaran AutoPlay Media Studio

Kemenarikan animasi AutoPlay Media Studio

Kesesuaian audio/suara dalam materi

Kesesuaian video dengan materi

Kesesuaian antara gambar dan materi

Kejelasan tugas dan latihan

Belajar menjadi menyenangkan

O |N|o|O B |WIN|F-

Materi jelas dan mudah dipahami
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INSTRUMEN WAWANCARA

Pertanyaan guru

Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an hadits di dalam kelas
selama ini bu?

Jawab: dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis Saya masih menggunakan
metode yang seperti biasa ya diskusi, ya ceramah, tanya jawab dan juga
hafalan.

Apakah ibu menggunakan media pembelajaran dalam proses kegiatan
belajar mengajar?

Jawab: Ya menggunakan mas, yang saya gunakan media cetak seperti LKS
dan Buku Ajar.

Apakah kegiatan belajar mengajar sudah efektif hanya menggunakan metode
diskusi, ceramah, Tanya jawab, hafalan dan media cetak seperti LKS dan
Buku Ajar?

Jawab: sebenarnya ya kurang efektif mas, karena anak-anak banyak yang
rame sendiri, kurang memperhatikan, kurang aktif dan kesulitan memahami.
Soalnya pelajaran Al-Qur’an hadits itu kan banyak hafalannya, jadi kesannya
anak-anak itu bosan hafalan terus.

Apakah ibu tidak ingin menggunakan media interaktif dalam kegiatan

belajar mengajar?
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Jawab: Ya pingin mas, tapi saya kan kurang begitu mahir masalah komputer
mas, kalau sampean bisa bantu saya ya gak apa-apa, saya malah senang sekali
mas

Bagaimana menurut ibu tentang media yang saya buat?

Jawab: Saya sangat terimakasih mas dengan adanya media pembelajaran yang
sampean buat itu mas, menurut saya sudah cukup bagus mas, menarik dan
membuat saya lebih mudah dalam menyampaikan pembelajaran. Isinyapun
sesuai dengan Kl dan KD yang ada dalam pembelajaran.

Apakah ibu merasa kesulitan dalam menggunakan media tersebut?

Jawab: Memang mas pertama kali saya merasa kesulitan karena saya sendiri
gak begitu faham dalam mengoperasikannya tetapi setelah sampean jelaskan
kepada saya kemarin saya merasa agak bisa tetapi kalau untuk membuatnya
kayaknya saya belum bisa mas.

Sejauh manakah aplikasi media ini dapat membantu ibu dalam
menyampaikan pembelajaran?

Jawab: Selama ini memang dalam pembelajaran saya menyampaikan dengan
ceramah terkadang praktek mas. Dengan adanya media yang seperti mas buat
itu membuat saya lebih mudah untuk menyampaikan materi kepada anak-
anak mas. Anak-anakpun kelihatnnya lebih antusias mas. Banyak yang
penasaran karena memang sebelumnya saya tidak pernah menggunakan
seperti ini mas.

apakah dengan media ini Kegiatan Belajar Mengajar semakin mudah bu?
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Jawab: Tentu mas saya merasa mudah meyampaikan materi bahkan saya
sekarang tidak usah repot-repot lagi untuk menjelaskan secara panjang lebar
dengan anak-anak cukup menggunakan media ini anak-anak juga sudah
faham. Ketika anak-anak ada yang belum faham maka saya yang
menjelaskan.
Bagaimana respon siswa ketika ibu menggunakan media ini dalam
pembelajaran?
Jawab: Siswa merasa senang dan lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Bahkan ada yang minta filenya untuk dipelajari di rumah mas.
Apakah menurut ibu Kegiatan Belajar Mengajar dengan menggunakan
media pembelajaran dengan autoplay media studio ini menjadi efektif?
Jawab: iya mas, menurut saya menjadi efektif, kalau biasanya anak-anak itu
ada yang rame, tidak memeperhatikan, dan main sendiri. Tapi setelah
menggunakan media pembelajaran ini anak-anak senang mengikuti pelajaran,
lebih aktif dan mudah memahami materi.
B. Pertanyaan Siswa
1. Bagaimana menurut kamu tentang media yang saya buat?
Jawab: Ya Pak bagus saya senang, karena cukup menarik dan saya lebih
mudah faham.
2. Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi dengan media
tersebut?
Jawab: Alhamdulillah tidak pak, media ini sangat membantu saya dan

teman-teman dalam memahami materi.
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3. Sejauh manakah media ini dapat membantu kamu dalam memahami
pembelajaran?
Jawab: Membantu banget pokoknya Pak, saya menjadi paham karena
sebelumnya saya sulit memahami materi yang berkenaan dengan tajwid
dan hanya sekedar didengar saja. Kalo bisa medianya di kasih ke muridnya
juga.

4. Apakah dengan media ini untuk memperaktikan materi yang di ajarkan
lebih mudah?
Jawab: lya Pak, soalnya ada contohnya dengan bacaan al-Qur’an yang
indah dan dan benar sehingga tau mana bacaan yang benar dan salah.

5. Bagaimana respon kamu ketika kalian menggunakan media ini dalam
pembelajaran?

Jawab: Senang karena medianya sangat menarik
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Panduan Penggunaan
Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Dengan AutoPlay Media Materi
Hukum Bacaan Mad “Aridl Lissukun dan Mad Layyin

Halaman Pembuka

Keterangan :

‘)) Icon Tombol Suara
# Icon Untuk Masuk ke Petunjuk Media

g Icon Untuk Keluar dari Media
[KETUTRTH
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Halaman Petunjuk

PETUNJUK

Keterangan :
‘))_ Icon Tombol Suara

Icon Kembali ke Menu

Icon Keluar dari Media

= | icon Lanjut ke Menu Selanjutnya
-

Icon Minimize

p—
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Halaman Menu

Keterangan :

Icon Minimize

Icon Keluar dari Media

Icon Kembali ke Menu

Icon Tombol Suara

Icon Kembali ke Menu Sebelumnya

(%]
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Halaman KI/KD

(= [X)
KOMPETENSI INT]

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi,membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

KOMPETENSI DASAR

Menerapkan hukum bacaan Mad Layyin, dan
Mad ‘Aridl Lissukun dalam Al-Qur’an

Q0

Keterangan :
=) Icon Minimize
X Icon Keluar dari Media
O Icon Kembali ke Menu

R icon Tombol Suara
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Halaman Indikator
: INDIKATOR

v" Menjelaskan ketentuan hukum bacaan mad layyin,
dan mad arid lis-sukun dalam al-Qur’an

v' Menerapkan hukum bacaan mad layyin, dan mad
arid lis-sukundalam al-Qur’an

v" Melafalkan contoh hukum bacaan mad layyin, dan
mad arid lis-sukun dalam al-Qur’an.

O«

Keterangan :
- Icon Minimize
X Icon Keluar dari Media
0 Icon Kembali ke Menu

‘)), Icon Tombol Suara
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Halaman Peta Konsep

—[%]

-
all 9O =
ezt

b B:@;H

= S | =
_engeruan ad s ~ Pengertian Mad Arid
Penambah Wawasan Lissukun
Contoh-contoh Bacaan _ Penambah Wawasan
Mad Layyin

Contoh-contoh Bacaan
Mad Arid Lissukun

Keterangan :

Icon Minimize
m Icon Keluar dari Media
O Icon Kembali ke Menu

*»» Icon Tombol Suara

p—
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Halaman Materi

@a

e Berkelompaklah 5 orang setiap kelompok!
® Siapkan alat tulis untuk mencatat hasil diskusi!
® Hargai pendapat temanmu!

* Presentasikan hasil diskusi di depan kelompok lain.

Q0 )

Keterangan :

*))_ Icon Tombol Suara
0 Icon Kembali ke Menu

D Icon Lanjut ke Menu Selanjutnya
m Icon Keluar dari Media

- Icon Minimize
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Halaman Materi
(Penambah Wawasan)

= [X)
PENAMBAH WAWASAN

Membaca Al-Qur'an dengan benar dan fasih adalah
suatu keharusan bagi orang Islam. Tahukah kalian,
bahwa panjang atau pendeknya dalam bacaan dalam
membaca Al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap arti/
makna ayat-ayat Al-Quran? Oleh karena itu dalam
membaca Al-Quran kalian harus hati-hati agar tidak
terjadi kesalahan. Membaca Al-Qur'an dengan benar
tentunya akan menambah kesempurnaan kalian dalam
beribadah kepada Allah. Untuk bisa membaca Al-
Qur’an dengan benar kalian harus faham ilmu tajwid.
Untuk memperbaiki bacan al-Qur’an kalian berikut ini
kalian akan mempelajari materi hukum bacaan mad,
yaitu mad layyin dan arid lis-sukun.

O & o

Keterangan :

o)

Icon Tombol Suara

Icon Kembali ke Menu

Icon Lanjut ke Menu Selanjutnya

Icon Keluar dari Media

Icon Minimize

Icon Kembali ke Menu Sebelumnya
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Halaman Materi
(Pengertian Mad ‘Aridl Lissukun)

= ~

MAD ARIDL LISSUKUN

Kata ‘Aridl vyaitu artinya tiba-tiba ada,
sedangkan sukun artinya mati. Hukum bacaan
Mad Aridl Lissukun yaitu apabila ada huruf
mad yang huruf sesudahnya mati karena waqaf
(tempat berhenti).

Q0 - -

Keterangan :

)

o

X

<

Icon Tombol Suara

Icon Kembali ke Menu

Icon Lanjut ke Menu Selanjutnya

Icon Keluar dari Media

Icon Minimize

Icon Kembali ke Menu Sebelumnya
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Keterangan :

Halaman Materi

(contoh)
—[X)

CONTOH :
’,"E—// iy - T _ ’,,;--’ - _ ).,:-..'- ’..‘3;-" ’2.
la.'.bi\{ CE} ;3 Ln.x.._cﬁ}’/@djﬂﬁé\t@eufda
SV @ S GG BIY; @ el G Gyhe

@Cﬁ;"r’,’&é‘;’, ® el Goie
Keterangan :
Hurgf yang berwarna merah merupakan bacaan
Mad L

c:jyyin, alasannya adalah wau sukun atau ya
sukun dan didahului oleh huruf A/ang berharakat
fathah dan setelahnya berupa huruf hidup yang

dibaca waqaf
- =

W) icon Tombol Suara

0 Icon Kembali ke Menu

Icon Lanjut ke Menu Selanjutnya

X

iy

&

Icon Keluar dari Media

Icon Minimize

Icon Kembali ke Menu Sebelumnya

Icon Untuk Memutar Ayat Al-Qur’an
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Halaman Materi
(Pengertian Mad Layyin)

©

Menurut bahasa mad artinya panjang dan
layyin artinya Ilunak. Sedangkan menurut
istilah mad layyin adalah mad yang terjadi
apabila ada wau sukun atau ya sukun dan
didahului oleh huruf yang berharakat fathah
dan setelahnya berupa huruf hidup yang
dibaca waqaf. Cara membacanya boleh
dipanjangkan sebanyak dua harakat, empat
harakat atau enam harakat.

O < >

Keterangan :

)  icon Tombol Suara
0 Icon Kembali ke Menu
Icon Lanjut ke Menu Selanjutnya
m Icon Keluar dari Media
= Icon Minimize

= Icon Kembali ke Menu Sebelumnya
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Halaman Materi
(Contoh)

Keterangan :

urgf yang berwarna merah merupakan bacaan
L

H

Ma c&yyf'n, alasannya adalah wau sukun atau ya
sukun dan didahului oleh huruf gang berharakat
fathah dan setelohnya berupa huruf hidup yang
dibaca waqaf

Q0 -

Keterangan :

W) icon Tombol Suara
0 Icon Kembali ke Menu

Icon Lanjut ke Menu Selanjutnya

X

Icon Keluar dari Media

®

Icon Minimize

iy

Icon Kembali ke Menu Sebelumnya

&

Icon Untuk Memutar Ayat Al-Qur’an
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Halaman Video
(Mad ‘Aridl Lissukun)

Keterangan :

‘)) Icon Tombol Suara
O Icon Kembali ke Menu
Icon Lanjut ke Menu Selanjutnya
m icon Keluar dari Media
Icon Minimize

b= Jcon Memutar Video
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Halaman video
(Mad Layyin)

Pelajaran 5

Mad Lain

Keterangan :

L) Icon Tombol Suara
O Icon Kembali ke Menu
Icon Kembali ke Menu Sebelumnya
m Icon Keluar dari Media
e Icon Minimize

b= |con Memutar Video
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Halaman Depan Quiz

Keterangan :

‘)), Icon Tombol Suara
Icon Kembali ke Menu

Icon Volume Quiz dan Icon Print

4 = I
m Icon Keluar dari Media
- Icon Minimize

Icon Mulai Quiz
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Halaman Quiz

QuIZ

b =i
by ﬂ Quiz Qurdis

R “J Ada berapa hukum bacaan Mad Arid Lissukun ...

‘07

Keterangan :

L Ul

)

i o B ;0©

Icon Tombol Suara

Icon Kembali ke Menu

Icon Volume Quiz dan Icon Print

Icon Keluar Dari Media

Icon Minimize

Icon Play Ayat Al-Qur’an
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Halaman Profil

PROFIL-—

I

Nama
NIM
TTL

Fakultas
Jurusan
Prodi
Angkatan
Alamat

No. HP

Keterangan :

e
X
o
)

Icon Minimize

: Achmad Alfian

112110223

: Lumajang, 17 Maret 1993

: Tarbiyah dan limu Keguruan

: Pendidikan Agama Islam

: Pendidikan Agama Islam
12012

: Perum Sukodono Permai Blok

R19 Lumajang

: 085649745175

Icon Keluar dari Media

Icon Kembali ke Menu

Icon Tombol Suara
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